PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS,
DAN STRUKTUR KEPEMILIKAN TERHADAP PERATAAN
LABA PADA PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGES
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE
TAHUN 2006-2010

X@ Jurusan M anajemen
« Disusun Oleh:

ORCHIDIA SETA MOSLEM
NIM: 1M.08.1292

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI
BANK BPD JATENG
SEMARANG
2012



HALAMAN PERSETUJUAN

UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, DAN
STRUKTUR KEPEMILIKAN TERHADAP PERATAAN LABA
PADA PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGES YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE
TAHUN 2006-2010

Disusun oleh :
ORCHIDIA SETA MOSLEM

1M.08.1292

Disetujui untuk dipertahankan dihadapan Tim Penguji Skripsi

STIE Bank BPD Jateng

Semarang, Oktober 2012

Pembimbing | Pembimbing 11

Taofik Hidayat, SE, Ms Himawan Arif S, Spd, SE, Msi

NIDN.0610057201 NIDN. 0617117602



HALAMAN PENGESAHAN

UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, DAN
STRUKTUR KEPEMILIKAN TERHADAP PERATAAN LABA
PADA PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGES YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE
TAHUN 2006-2010

Disusun oleh :
ORCHIDIA SETA MOSLEM

1M.08.1292

Dinyatakan diterima dan disetujui oleh<Tim Penguji Skripsi STIE Bank BPD
Jateng padatanggal : Oktober-2012

TIM PENGUJI TANDA TANGAN

1. Pandji"Anoraga, SE MM
N{DN 0610126202

2. Setyo Pantawis, SE. MM
NIDN . 0615096701

3. Taofik Hidayat, SE, Msi
NIDN . 0610057201

MENGESAHKAN
Ketua STIE Bank BPD Jateng

Dr. H. Djoko Sudantoko, S. Sos, MM

NIDN : 0607084501
i



ABSTRAK

Penelitian ini betujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan struktur kepemilikan terhadap perataan laba pada perusahaan
Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2006-
2010. Faktor-faktor yang diuji adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, dan
struktur kepemilikan. Indeks Eckel digunakan untuk menentukan perataan laba

Penelitian ini menggunakan 17 perusahaan Food and Beverages‘yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2006-2010 sebagai sampel;Pengujian
hipotesis menggunakan model analisis regresi logistik untuk menguji-~pengaruh
ukuran perusahaan, profitabilitas, dan struktur kepemilikan—terhadap pefataan
laba. Hasil penelitian bahwa ukuran perusahaan dan\profitabilitas-berpengaruh
secara signifikan terhadap perataan laba. Struktur kepemilikan-tidak berpengaruh
signifikan terhadap tindakan perataan |aba pada perusahaan Food and Beverages
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesias

Kata kunci : ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur kepemilikan, leverage,
perataantaba.



ABSTRACT

This study aims to analize the effect of firm size, profitability, and
ownership structure toward of income smoothing in Food and Beverages
companies on the Indonesia Stock Exchange. The factors examined are firm size,
profitability, ownership structure. Index Eckel used to determine the income
smoothing practice.

This study is using 17 Food and Beverages companies in Indonesia Sock
Exchange, within a period 2006-2010. The examination of hypothesis using
logistic regression analysis to examine the influence of firm size, profitability,
ownership structure toward income smoothing. The result of this study indicate
that company size and profitability have significant effect to income smoothing.
Whereas owner ship structure don’t have significant effect to incame smoothing 'on
the Food and Beverages companies on the Indonesia Sock Exchange!

Keyword: firm sizeprofitability,ownership structure, /Aeverage, income
smoothing.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Ketatnya persaingan dalam usaha atau bisnis yang menggloba menjadi
pemicu yang kuat bagi mangemen perusahaan untuk menampilkan performa
terbaik bagi perusahaan yang dikelolanya, karena baik buruknya performa
perusahaan akan berdampak terhadap nilai pasar dan juga mempengaruhi>minat
investor untuk menanam atau menariknya investasinya dari-sebuah ‘perusahaan.
Akhirnya, ha ini mempengaruhi ketersediaan \dan| besarnya—dana yang
dimanfaatkan perusahaan beserta tinggi rendahnya Cost \of.Capital (COC) yang
ditanggungnya.

Selain  bertanggung jawab \untuk menampilkan performa terbaik
perusahaan, mangemen_juga'bertanggung-jawab untuk menyediakan laporan
keuangan bagi semua pihak-internal dan eksterna perusahaan. Income statement
yang memuat informasi labatersebut menjadi salah satu parameter penting dalam
laporan‘keuangan yang digunakan untuk mengatur kinerja manajemen yang sesuai
(Widyaningdyah-dalam Zurkainaini,2007). Bahwa informasi |laba merupakan
perhatian ‘utama untuk menafsir kinerja atau pertanggungjawaban manaemen.
Disamping itu informasi laba juga dapat digunakan oleh pemilik maupun pihak-
pihak lain yang berkepentingan dalam membantu memprediksi earning power
perusahaan dimasa yang akan datang. Adanya kecenderungan untuk lebih
memperhatikan kondisi laba perusshaan ini, telah disadari oleh pihak
mangjemen,khususnya menyangkut kinerjanya yang diukur atas dasar informasi
tersebut, telah mendorong terjadinya penyimpangan perilaku (dysfunctional
behaviour) yang merupakan bentuk keinginan dari mempertahankan usaha dan

nilai perusahaan.



Fleksibilitas itulah yang terkadang dimanfaatkan oleh mangemen untuk
melakukan pengelolaan laba (earnings management). (Scott dalam Aji dan
Mita,2010), terdapat 2 tujuan manajemen perusahaan untuk menambah tingkat
transparasi laba dalam mengkomunikasikan hal yang bersifat informasi internal
perusahaan, dalam hal ini pengelolaan laba yang dilakukan bersifat efisien.
Sedangkan yang kedua adadah mangemen perusshaan berusaha untuk
memaksimalkan keuntungan bagi diri sendiri, dalam ha ini pengelolaan laba
bersifat oportunistik. Praktek pengelolaan laba yang bersifat oportunistik inilah
yang membuat investor sdlah dalam mengambil keputusan investasinya
Pengelolaan laba oportunistik, tidak lepas dari sebuah konsep teori—keagenan
(agency theory) vyaitu ketika semua pihak memiliki dorongan™ [untuk
mendahulukan kepentingannya sendiri-sendiri sehingga timbul adanya konflik
antara principal dengan agen. Penelitian ini berfokus pada praktek pengelolaan
laba yang bersifat oportunistik. Teknik-teknik pengelolaan laba yang oportunistik
seringkali melibatkan adannya teknik \perataan\ laba (income smoothing) Salah
satu tindakan ini adalah praktik perataan laba (income smothing) yang pada
dasarnya merupakan”-tindakan~"yang dinila bertentangan dengan tujuan
perusahaan. Dalam penélitian ini\perataan |aba dipengaruhi oleh beberapa faktor
ukuran pefusahaan, profitabilitas, dan stuktur kepemilikan .

faktor-yang.mempengaruhi manajemen adalah melakukan pratik perataan
laba, diantaranya adalah faktor ukuran perusahaan Menurut (Moses dalam Siregar
,2008) perusahaan dengan size yang besar memiliki insentif melakukan perataan
laba” dibandingkan perusahaan yang kecil, karena perusahaan yang memiliki
aktiva dalam jumlah yang besar akan lebih diperhatikan oleh publik dan investor.
Daam fluktuas |aba yang besar dapat menarik perhatian masyarakat. Oleh karena
itu perusahaan besar untuk menghidari resiko kenaikan laba yang fluktuasi maka
cenderung untuk melakukan perataan laba. Dalam fluktuasi laba yang besar dapat
menunjukan resiko yang besar dalam investass dan juga mempengaruhi
kepecayaan parainvestor.

Profitabilitas merupakan tujuan yang dicapai oleh perusahaan adalah laba

dalam hubungannya penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Profitabilitas



merupakan patokan untuk investor dalam menilai sehatnya perusahaan tersebuit.
Dan dapat mempengaruhi untuk menjual dan membeli sasham di perusahaan
tersebut. Profitabilitas juga sering sekali digunakan untuk kreditor untuk
memutuskan pinjaman mereka kepada perusahaan tersebut. Menurut (Ashari
dalam Siregar, 2008) menyimpulkan bahwa perusahaan yang profitabilitasnya
rendah cenderung lebih besar untuk melakukan perataan laba.

Faktor ukuran perusahaan dan profitabilitas selain variabel tersebut, ada
variabel sebagai faktor tgadinya praktik perataan laba adalah srtuktur
kepemilikan. Didalam Srukturnya seperti kepemilikan mangjerial dalam
perusahaan memberikan insentif bagi mangemen untuk melakukan perataan laba.
Menurut Brochet dan Gildao dalam Aji dan Mitha (2010), <mangemen /yang
memiliki saham perusahaan memiliki informasi lebiti\banyak tentang perusahaan
dibandingkan pemegang saham non institusi lainnya, dengan-demikian memiliki
kesempatan untuk melakukan perataan—taba untuk-—meminimalisir volatilitas
labanya untuk meningkatkan kinerja\ saham | perusahaan. Sedangkan strutur
kepemilikan publik tersebut. jika tindakan - perataan laba efisen maka semakin
tinggi kepemilikan~ publik semakin kecil tindakan perataan laba menurut
Maulydina dalam Hernidan Susanto (2008).

Selainfaktor Ukuran perusahaan, profitabilitas, dan struktur kepemilikan.
Variabel yang diperkirakan mempunyai potensi terjadinya praktik perataan laba
adalah leverage. Menurut Sartono (2001:257), leverage adalah penggunaan assets
dan sumber dana (sources of funds) oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap
(beban tetap) dengan maksud agar meningkatkan keuntungan potensial. Leverage
operasi dengan tujuan agar keuntungan yang diperolah lebih besar daripada assets
dan sunber dananya, dengan demikian akan meningkatkan keuntungan saham.
Sebaliknya leverage juga meningkatkan variabelitas (resiko) keuntungan, karena
jika perusahaan ternyata mendapatkan keuntungan yang lebih rendah dari biaya
tetapnya maka penggunaan leverage akan menurunkan keuntungan pemegang
saham.



Peneliti menggunakan variabel kontrol dengan tujuan untuk memperkecil
error term.selain itu apabila leverage tidak dimasukan sebagai variabel kontrol,
berarti tingkat leverage masing-masing perusahaan adalah sama, sedangkan

kenyataan tingkat |everage masing masing perusahaan barbeda.

Diadakannya pra survai pada perusahaan yang melakukan perataan laba
pada sampel Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
tahun 2006-2010 terdapat 17 perusahaan. Dalam penditian ini bahwa ada
beberapa perusahaan untuk di jadikan pra survai pada 2 perusahaan yaitu PT.
Indofood Thk dan PT. Ultrgaya Milk Tbk

Tabel 1.1

Sampel Perusahaan

PT. Indofood Sukses Thk PT . UItrajayaMilk Tbhk

Tahun
Perata Laba Non Peratataba Perata-Laba Non Perata L aba

2006 v v
2007 v v
2008 v v
2009 v v
2010 v v

Dari hasil penelitian pra survai bahwa perusahaan yang tidak melakukan
praktik perataan laba pada perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur pada tahun
2006, sedangkan perusahaan yang melakukan praktik perataan laba pada tahun
2007, 2008, 2009, 2010. Perusahaan PT. Ultrgaya Milk melakukan praktik
perataan laba pada tahun 2007 sedangkan tidak melakukan perataan laba pada
tahun 2006, 2008, 2009,2010.

Berdasarkan hasil penelitian perlu melakukan penelitian kembali dan

melakukan perluasan penelitian untuk menghasilkan bukti empiris, karena hasil




yang diperoleh dari pendliti terdahulu antara peneliti satu dengan peneliti yang
lain  masih beranekaragam, meskipun variabel-variabel indenpenden yang
dilakukan sama. Terdapat perbedasan hasil dari penelitian sebelumnya yang
disebabkan karena jumlah sampel yang digunakan berbeda ataupun tahun
peneilitian yang berbeda, dimana terdapat faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian.

Ukuran perusahaan merupakan faktor penjelas dalam menjelaskan
kemungkinan perusahaan menjadi perata laba. Terdapat dua argumen yang
mendasari, yaitu: (1) perusahaan besar memiliki aturan yang luas untuk mengatur
pengeluarannya (misal, Resource and Development) dan pos yang jarang terjadi,
dan (2) perusahaan besar kemungkinan besar memiliki pendapatan dandabayang
disinkronisasikan.menurut Moses dalam Siregar (2008) perusahaan dengan size
yang besar mempunya insentif yang besar untuk \melakukan peratan laba
dibanding perusahaan kecil, karena perusahaan yang’ memiliki aktiva dalam
jumlah besar akan diperhatikanoleh\ publik dan pemerintah. Dalam penelitian
Siregar (2008) dan Wahidhatul dary Astuti (2006) menunjukan tidak berpengaruhi
terhadap praktik perataan)laba;sedangkan yang dilakukan penelitian Herrni dan
Sutanto (2008) berpengaruh signifikan terhadap tindakan perataan laba.

Profitabifitas merupakan kemempuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.bagi investor
jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisa profitabilitas ini
misalnya bagi pemegang saham akan melihat keuntungan yang benar-benar akan
diterima dalam bentuk dividen (Sartono,2001:130). Archibald dan Ashari dalam
Siregar (2008) menyimpulkan bahwa perusahaan yang tingkat profitabilitasnya
rendah mempunyai kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan perataan
laba. Hubungan profitabilitas terhadap perataan laba bahwa penelitian Siregar
(2008) dan Herni dan Sutanto (2008) menunjukan bahwa berhasil membuktikan
signifikan dalam tindakan perataan laba. Sedangkan Wahidatul dan Astuti (2006)
menyatakan bahwa hubungan profitabilitas terhadap praktik perataan laba tersebut
tidak signifikan terhadap perataan |aba.



Struktur kepemilikan yang didalamnya strukturnya terdapat kepemilikan
mangerial dan kepemilikan publik tersebut mempunya pengaruh kesempatan
untuk melakukan perataan laba. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aji
dan Mita (2010) bahwa tidak berpengaruh positif terhadap perataan laba
sedangkam Herni dan Susanto (2008) terhadap stuktur kepemilikan publik
berpengaruh pengaruh positif terhadap perataan laba.

Bahwa salah satu pendorong munculnya perilaku perataan laba adalah
leverage. Perusahaan dengan laverage operasi yang rendah cenderung melakukan
praktik perataan laba. Leverage operasi terjadi ketika perusahaan menggunakan
aktiva yang menimbulkan biaya tetap. Semakin besar biaya tetap" suatu
perusahaan maka semakin tinggi pularesiko usaha yang dihadapi- pertisahaan. Hal
ini mengakibatkan perusahaan laba sebelum bunga dan pajak’ dengan>presentase
yang lebih besar terhadap presentase unit terjual. ‘Perusshaan semacam ini
mempunyai leverage operasi yang tinggi—dan juga Sebaliknya. Pada umumnya
investor tidak mengambil resiko-yang tinggi. Hal ini mendorong manger untuk
mel akukan perataan laba. Siregar (2008) menyimpulkan tidak signifikan terhadap
perataan laba.

Dari~hasil penelitian‘pendlitian terdahalu menggunakan objek populasi
berupa perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.objek yang
digunakandalam penelitian ini adalah perusahaan Food and Beverages di Bursa
Efek Indonesia (BEI), alasan yang dipilihnya perusshaan Food and Beverages
sebagali Objek penelitian dikarenakan perusahaan sektor ini lebih stabil dan tidak
berpengaruh oleh musim ataupun perubahan kondisi perekonomian (misalnya
Inflasi). Walaupun terjadi krisis ekonomi, kelancaran produksi industri Food and
Beverages masih terjamin karena kondisi apapun konsumen tetap membutuhkan
produk makanan dan minuman sebagal dasar (Sari,2010). Sehingga perusahaan
Food and Beverages memiliki persaingan bisnis yang kuat dalam dunia kerja dan
dapat menjamin usaha dimasa depan. Adanya aasan dipilih tahun 2006-2010
dikarenakan tahun tersebut yang datanya update adalah tahun mulai dari 2006-
2010.



Berdasarkan diatas makajudul dalam penelitian ini adalah:

“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Struktur
Kepemilikan Terhadap Perataan L aba Pada Perusahaan Food and Beverages
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2006-2010".

1.2  Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah adalah pernyataan yang tepat dan ringkasan
mengenal pertanyaan atai persoalan yang diselediki (Sekaran, 2006:242)

Agar tidak terjadi pembahasan masalah yang terlalu meluas dan agar
terwujud penelitian yang lebih terfokus maka penulis mengadakan pembatsan
masal ah sebagai berikut :

1. Variabel Dependen Perataan Laba (Income Smoothing).

Variabel Indenpenden Ukuran Perusahaan, \Profitabibilitas, Struktur

N

Kepemilikan.
Variabel Kontrol Leverage.
Objek penelitianFood And Bever ages.
Periode Observas Tahun 2006 Sampal dengan tahun 2010.
Waktu Penelitian periode Desember tahun 2006 sampai dengan 2010.
1.3 Perumusan Masalah
Hasilpendlitian perlu melakukan penelitian kembali dan melakukan

o g~ W

perluasan  penélitian untuk menghasilkan bukti empiris, karena hasil yang
diperoleh-dari peneliti terdahulu antara peneliti satu dengan peneliti yang lain
masih beranekaragam, meskipun variabel-variabel indenpenden yang dilakukan
sama.
Berdasarkan masalah tersebut maka pertanyaan penelitian ini adalah :
1) Apakah ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap tindakan praktek
perataan laba pada perusahaan Food and Beverages di BEI 2006-2010 ?
2) Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap tindakan praktek
perataan | aba pada perusahaan Food and Beverges di BEI 2006-2010 ?
3) Apakah sruktur kepemilikan berpengaruh terhadap praktek perataan laba
pada perusahaan Food and Beverages di BEI 2006-20107?



1.4  Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan struktur kepemilikan terhadap
perataan laba pada perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode observasi penelitian yaitu antara tahun 2006 sampai
dengan 2010.
15 Manfaat Pendlitian

Dalam penulisan penelitian ini ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh
anataralain sebagai berikut :

151 Manfaat Teoritis
1. Hasil Pendlitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam \pengembangan
ilmu pengetahuan ekonomi khususya pada kajian‘mangemen keuangan.
2. Dari hasil pendlitian ini diharapkan perusahaan meningakatkan kinerjanya
dalam pengelolaan sumber dayayang dimiliki oteh perusahaan.
152 Manfaat Praktis
1. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian mindi-harapkan dapat dijadikan masukan informasi yang dapat
digunakan-sebagai acuan-dalam mengambil keputusan untuk menentukan
kebijakan-kebijakan ekonomi yang berkaitan terhadap kinerja perusahaan Food
and Beverages.
2\ '‘Bagi Civitas Akademik
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermangfaat khususnya bagi
civitas akademia STIE Bank BPD Jateng dalam mewujudkan visi STIE Bank
BPD Jateng menjadi lembaga pendidkan tiggi ekonomi yang terdepan dan unggul
dalam pengembangan ilmu penelitian dan teknologi guna menuju pendidikan dan
penagjaran yang bermutu ditompang oleh riset, sehingga terjadi sistem
pembelgjaran yang seimbang anatara teori dan praktek. Lulusan STIE Bank BPD
Jateng akan memiliki wawasan ilmu pengetahuan yang secara komprehensif, yang

mampu memberikan kontribusi nyata dalam bidang keahliannya bagi



pembangunan serta menjadi manusia riset yang mengabdikan kepakarannya bagi
pembangunan.
3. Bagi Penulis

Dengan penelitian iini diharapkan dapat berguna meningkatkan dan menambah
wawasan penulis, terutama yang berhubungan dengan kinerja keuangan
perusahaan dalam mengambil keputusan investasi.
4. Bagi Pembaca

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberiakn informasi tentang kinerja
keuangan perusahaan sehingga dapat memberikan mangfaat dalam mempelgjari
tingkat kinga keuangan perusahaan. Serta diharapkan dapat dijadikan. bahan
kajian bagi pihak yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai“penilaian

terhdapa laporan kinerja keuangan perusahaan.

1.6 Kerangka Pendlitian

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian
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21 Teori Keagenan

Dua paradigma memberikan karakteristik pada paradigma agensi : suatu
paradigma analitis atau principa yang intinya bersifat matematis, dan suatu
paradigma agensi positif yang intinya bersifat empiris.

Awal dari paradigma agensi- analitis mengacu pada contoh yang disgjikan
dalam makalah seminar Coase dimana ia pertama kali disebut-hakikat perusahaan
dan hubungan antara principal dan agen. Coose membefikan penekanan pada
kontrak sukarela yang muncul antara berbagai pihak _organisasi sebagai
penyelesain yang efisien terhadap berbagai™ konflik kepentingan. Paradigma
agensi-analitis kemudian menagalami perubahan dengan memandang perusahaan
sebagai “nexus (penghubung) kontfak” dengan pernyataan yang dikeluarkan oleh
Jensen dan Meckling<bahwa-perusahaan adalah “ cerita fiksi legal yang berfungs
sebagal nexus (penghubung)/dar serangkaian hubungan kontrak antara individu.
E. Fama‘memperluas pandangan “nexus kontrak” ini menjadi mencakup pasar

modal dan\pasar-untuk tindakan mangjerial.

Hubungan agensi dikatakan telah terjadi ketika kontrak antara seorang
(ataw lebih), seorang principal, dan orang lainnya, seorang agen, untuk
memberikan jasa demi kepentingan prinsipal termasuk melibatkan adanya
pemberian delegasi kekuasaan pengambilan keputusan kepada agen. Baik
principal maupun agency diasumsikan untuk memotivasi hanya oleh kepentingan
dirinya sendiri yaitu memaksimalkan kegunaan subjektif mereka, dan juga untuk

menyadari kepentingan bersama meraka. (Belkaoui,2012:185-186)

(Eisenhardt dalam Permatasari, 2010), menggunakan tiga asums sifat
dasar manusia guna menjelaskan tentang teori agens yaitu: (1) manusia pada

umumnya mementingkan diri sendiri (self interest), (2) manusia memiliki daya
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pikir terbatas mengenal persepsi masa mendatang (bounded rationality), dan (3)
manusia selalu menghindari resiko (risk averse). Berdasarkan asumsi sifat dasar
manusia tersebut mangjer sebagai manusia kemungkinan besar akan bertindak
berdasarkan sifat opportunistic, yaitu mengutamakan kepentingan pribadinya.

Menurut (Jensen dan Meckling.1976, dalam Permatasari, 2008), adanya
masalah keagenan memunculkan biaya agensi yang terdiri dari:

1. The monitoring expenditure by the principle, yaitu biaya pengawasan
yang dikeluarkan oleh prinsipal untuk mengaawasi perilaku dari agen
dalam mengel ola perusahaan.

2. The bounding expenditure by the agent (bounding cost), yaitu biaya
yang dikeluarkan oleh agen untuk menjamin bahwa ‘agen; tidak
bertindak yang merugikan prinsipal.

3. The Residual Loss, yaitu penurunan tingkat utilitas prinsipal maupun
agen karena adanya hubungan-agensi.

Konflik antara manajer dan ‘pemegang)\saham atau yang sering disebut
dengan masalah keagenan dapat) )diminimumkan dengan suatu mekanisme
pengawasan Yyang -dapat, mensgagarkan kepentingan-kepentingan tersebut
sehingga timbul biayakeagenan {agency cost). Ada beberapa dternatif untuk
mengurangi” agency cost, diantaranya adanya kepemilikan saham oleh
institusional”dan _ kepemilikan saham oleh mangemen (Haruman daam
Rermatasari} 2010).

Asimetri informasi (information assimetry) merupakan kondisi dimana ada
ketidakseimbangan pada informasi yang diperoleh antara pihak manaemen
sebagal penyedia informasi (preparer) dengan pihak pemegang saham dan
stakeholder sebagai pengguna informasi (user). Menurut (Scott dalam
Ujiyantho,2006), terdapat dua macam asimetri informasi yaitu :

1. Adverse sdlection, yaitu bahwa para manger serta orang-orang dalam
lainnya biasanya mengetahui lebih banyak tentang keadaan dan prospek
perusahaan dibandingkan investor pihak luar. Dan fakta yang mungkin
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dapat mempengaruhi keputusan yang akan diambil oleh pemegang saham
tersebut tidak disampaikan informasinya kepada pemegang saham.

2. Moral hazard, yaitu bahwa kegiatan yang dilakukan oleh seorang manajer
tidak seluruhnya diketahui oleh pemegang saham maupun pemberi
pinjaman. Sehingga manajer dapat mel akukan tindakan diluar pengetahuan
pemegang saham yang melanggar kontrak dan sebenarnya secara etika

atau norma mungkin tidak layak dilakukan.

Terjadinya asimetri informasi memungkinkan adanya konflik yang akan
timbul antara agent dengan principal yang saling memanfaatkan pihak lain untuk
kepentingan sendiri. Terdapat tiga asumsi sifat dasar manusia yaitu manusia pada
umumnya mementingkan diri sendiri (self interest), manusia-memiliki. daya pikir
terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded rationality);, manusia selalu

menghindari resiko (risk adverse).

Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia tersebut menyebabkan bahwa
infformasi yang dihasilkan manusia untuk _manusia lain selalu dipertanyakan
reliabilitasnya dan dapat dipercaya tidaknya informasi yang disampaikan
(Eisenhardt dalam Ujiyantho; 2006).

2.2  Teori akuntansi Pogitif

(Wattsdan Zimmerman dalam Aji dan Mita, 2010) menjelaskan tiga
hipotesa \yang-digplikasikan untuk melakukan prediksi dalam teori akuntans
positif mengenal motivasi mana emen melakukan pengelolaan laba. Tiga hipotesa
yan dijelaskannya adalah sebagai berikut:

1. Hipotesa rencana bonus (bonus plan hypothesis)

Mangjemen yang diberikan janji untuk mendapatkan bonus
sehubungan dengan performa perusahaan khususnya terkait dengan
laba perusahaan yang diperolehnya akan termotivasi untuk mengakui
laba perusahaan yang seharusnya menjadi bagian dimasa mendatang,
diakui menjadi |aba perusahaan pada tahun berjalan.
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2. Hipotesa perjanjian utang (debt covenant hypothesis)
Dalam melakukan perjanjian utang, perusahaan diharuskan untuk
memenuhi beberapa persyaratan yang digjukan oleh debitur agar dapat
mengajukan pinjaman. Beberapa persyaratan tersebut adalah
persyaratan atas kondisi tertentu mengenai keuangan perusahaan.
Kondis keuangan perusahaan dapat tercermin dari rasio-rasio
keuangannya. Kreditor memiliki perseps bahwa perusahaan yang
memiliki nilai 1aba yang relatif tinggi dan stabil merupakan salah satu
kriteria perusahaan yang sehat.

3. Hipotesa biaya politik (political cost hypothesis)

Hipotesa ini menjelaskan akibat politis dari pemilihan kebijakan
akuntansi yang dilakukan oleh manaemen. Semakin \besar..laba yang
diperoleh perusahaan, maka semakin besar tuntutan masyarakat terhadap
perusahaan tersebut. Perusahaan-yang berukuran besar diharapkan akan
memberikan perhatian yang\lebih terhadap lingkungan sekitarnya dan
terhadap pemenuhancatas peraturan yang diberlakukan regul ator.

23 Manaemen Laba
Definisi mangjaemen \laba merupakan sebaga intervensi manajemen
dengan sengaja dalam preses penentuan laba, biasanya untuk memenuhi tujuan
pribadi (Schipper,1989). Sering kali proses ini mencakup mempercantik laporan
keuangan, terufama angka yang paling bawah, yaitu laba. Manajemen |laba dapat
berupa kosmetik, jika manger memanipulasi akrual yang tidak memiliki
konsekuensi arus kas. Mangjemen laba juga dapat murni ,jika mangjer memilih
tindakan dengan konsekuens arus kas dengan tujuan mengubah laba. (Johm
Wild,et a,2005:120)
Terdapat tiga jenis strategi manajemen laba yaitu
1. Meningkatkan laba (incresasing Income)
Meningkat laba yang dilaporkan pada periode kini untuk membuat
perusshaan dipandang lebih bak. Perusahaan dapat melakukan
manjemen untuk meningkatkan laba selama beberapa tahun dan
kemudian membalik akrual sekaligus pada satu saat pembebanan.
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2.

Mandi besar (Big Bath)

Strategi yang dilakukan melalui penghapusan sebanyak mungkin pada
satu periode. Periode yang dipilihnya biasanya periode dengan kinerja
yang buruk atau peristiwa saat terjadi satu kejadian yang tidak biasa
seperti perubahan mang emen, merger, atau restrukturisasi.

Perataan laba ( Income Smoothing)

Strategi yang dilakukan manajer meningkatkan dan menurunkan laba

yang dilaporkan untuk mengurangi fluktuasinya.

Mangemen laba sebaga usaha mangemen perusshaan ~untuk

mempengaruhi nilai 1aba jangka pendek yang dilaporkan (Schroder dalam.Ajidan

Mita,2010)

Menurut Helay dan Wahlen (1999) manyatakan hahwa defini s-manajemen

|laba mengandung beberapa aspek.

a

b.

Intervensi mangjemen faba terhadap pelaporan keuangan dapat
dilakukan dengan_penggunaan judgement, misalnya judgment yang
dibutuhkan-dalam ‘mengestimasi sejumlah peristiwa ekonomi dimasa
depan untuk-ditunjukan dalam laporan keuangan , seperti perkiraan
umur ekonomis-dan nilai residu aktiva tetap, tanggung jawab untuk
pensiun, pajak yang ditangguhkan , kerugian piutang dan penurunan
nitai_asset. Disamping itu manger memiliki pilihan untuk metode
akuntansi, seperti metode penyusutan dan metode biaya.

Tujuan mangemen laba untuk menyesatkan stakeholders mengenai
kinerja ekonomi perusahaan. Hal ini muncul ketika manaemen
memiliki akses terhadap informasi yang tidak dapat diakses oleh pihak

luar.

Mengindentifikasi adanya empat pola yang dilakukan mangemen laba
sebagai berikut : (Scott dalam Aji dan Mita,2010)
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a. Taking a bath, yaitu ketika perusahaan melaporkan adanya kerugian
denga kerugian, maka mangemen melakukan kebijakan untuk
mel aporkan kerugian dengan jumlah yang besar sekaligus.

b. Income minimization, yaitu kebijakan ini dilakukan ketika laba
diperoleh perusahaan tinggi atau meningkat. Hal yang umum
dilakukan manajemen dalam praktek ini adalah dengan meminimalkan
laba, contoh adalah dengan membebankan beban penelitian dan
pengembangan lebih besar di periode berjalan.

c. Income maximization, yaitu kebijakan ini yang dilakukan ketikataba
yang diperoleh perusahaan rendah atau menurun. Hal ini—dilakukan
mangjemen dalam praktek ini adalah dengan memaksimalkan laba,
contohnya adalah dengan mengalokasikan —pendapatan tahun
mendatang di periode berjalan.

d. Income Smoothing, yaitu kebijakan ini. dilakukan karena adanya

motivasi manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan.

(Fischer dan Rosenzweig/ dalam-—Ujiyantho, 2007) mendefinisikan
mangemen laba sebagai tindakan seorang manger dengan menygjikan laporan
yang menaikan (menurunkan) laba periode berjalan dari unit usaha yang menjadi
tanggungjawabnya, tanpa menimbulkan kenaikan (penurunan) profitabilitas
ekonomi ‘unit tersebut dalam jangka panjang. Sedangkan menurut (Healy dan
Wahlen\ 'dalam’ Ujiyantho, 2007), manajemen laba terjadi ketika manger
menggunakan pertimbangan (judgment) dalam pelaporan keuangan dan
penyusunan transaksi untuk merubah laporan keuangan, dengan tujuan untuk
memanipulasi besaran (magnitude) laba kepada beberapa stakeholders tentang
kinerja ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil perjanjian (kontrak)

yang tergantung pada angka-angka akuntansi yang dilaporkan.
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24  Perataan Laba ( Income Smoothing)

Menurur Siregar (2008) perataan laba tidak bisa di pisahkan dari tipe
perataan laba tersebut mengacu pada pada karakteristik setiap tipe perataan laba.
Ada?2 tipealiran perataan laba:

1. Peataan laba Alamiah (Naturally Income Smoothing) merupakan
sebuah proses yang dilakukan oleh pihak managemen secara langsung
tanpa adanya rekayasa.

2. Perataan laba yang disenggja (Intentionally Income Smoothing)
merupakan adanya campur tangan dari pihak mangjemen laba. ‘Ada 2
jenis perataan laba yang disenggja:

1) Perataan laba riil merupakan tindakan—mana emen_daam
mengendalikan peristiwva ekonomi. yang \secara langsung
mempengaruhi |aba perusahaan yang dimasa-akan mendatang.

2) Perataan laba artifisal ‘merupakan -usaha yang dilakukan

manajemen-untuk merataakan laba dengan cara memanipulasi.

Perataan labadidefinisi~sebagai” suatu alat yang digunakan oleh
mengemen untuk mengurangi variabelitas dari suatu aliaran pelaporan angka-
angka laba-relatif terhadap beberapa aliran target yang di harapkan dengan
memenipulasi-variabel-variabel (akuntasi) semu dan (transaksional) riil (Koch
dalam Siregar,-2008)

Tujuan perataan laba ( income smoothing) adalah sebagai berikut:

1. Memeperbaiki citra perusshaan dimata pihak luar bahwa
perusahaan tersebut memiliki risiko yang rendah.

2. Memeberikan informasi yang relevan dalam melakukan prediksi
terhadap laba dimasa yang akan datang.

3. Meningkatkan kepuasan relasi bisnis.

4. Meningkatkan persepsi pihak eksternal terhadap kemampuan
manajemen.

5. Meningkatkan kompensasi bagi pihak manajemen.
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Yang dikemukakan oleh Monsen dan Downs serta Gordon dimana

mangjer perusahaan munking termotivasi untuk meratakan labanya (atau

keamananya) sendiri, dengan asumsi bahwa stabilitas dalam pendapatan dan

tingkat pertumbuhan akan lebih disukai daripada aliran pendapatan rata-rata yang

jauh lebih tinggi dengan variabelitas yang lebih besar. Lebih spesifiknya lagi,

Gordon memberikan teori pada perataan laba sebagal berikut;

1.

Dalil 1 : Kriteria yang dipakai oleh suatu manaemen perusahaan
daam memilih prinsip-prinsip akuntansi guna memaksimalkan
kegunaan atau kesgjahteraannya.

Dalil 2 : Kegunaaan mangemen akan meningkatkan. seiring
dengan (1) keamanan pekerjaanya, (2) peringkat ‘dan tingkat
pertumbuhan dalam laba manajemen; serta (3). peringkat dan
tingkat pertumbuhan ukuran perusahaan.

Dalil 3 : Pencapaian tujuan manajemen yang disebutkan dalam
dalil 2 adalah bergantung pada)kepuasahan pemegang saham atas
kinerja perusahaan; yaitu hal-lain dianggap sama, semakin bahagia
pemegang saham, ‘'semakin besar keamanan pekerjaan mang emen,
pendapatan manajemen, dan hal-hal lainnya.

DPalil 4\, Kepuasan pemegang saham terhadap perusahaan
meningkat dengan tingkat pertumbuhan rata-rata laba perusahaaan
(atau tingkat pengembalian modal rata-rata) dan kestabilan laba
perusahaan. Dalil ini telah diverifikasi dalam Dalil 2.

Theoroma : Jika dianggap bahwa keempat dalil diatas diterima atau
diketahui benar, selanjutnya akan diikuti bahwa managemen, yang
berada dalam batas kekuatanya yaitu batasan yang diatur dalam
aturan akuntansi untuk (1) meratakan laporan laba. Dan (2)
meratakan tingkat pertumbuhan laba. Melalui “perataan tingkat
pertumbuhan dalam laba,” kami mengartikan sebagal berikut : jika
tingkat pertumbuhan tinggi, praktik akuntanss menurunkan
pertumbuhan itu harus diterapkan, dan begitu pula sebaliknya.
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Definisi terbaik dari perataan laba sebagai berikut :

Perataan laba yang dilaporkan dapat didefinisikan sebagal pengurangan
atau fluktuasi yang disengagja terhadap beberapa tingkatan laba yang saat ini
dianggap norma oleh perusahaan. Dengan pengertian ini, perataan laba
mencerminkan suatu usaha dari mang emen perusahaan untuk menurunkan variasi
yang abnormal dalam laba sgauh yang diizinkan oleh prinsip-prinsip akuntans
dan manajemen yang baik. Melalui definisi tersebut perlu dibahas lebih mendalam
adalah motivasi perataan, dimensi perataan dan instrument perataan. (Beidleman
dalam Belkoui, 2012:192)

241 Motivas Perataan

Motivasi perataan laba yang dikemukakan <0leh /Heyworth -menyatakan
bahwa motivas di balik perataan laba termasuk meliputi perbaikan hubungan
dengan kreditor, investor, dan pekerja sekaligus pula penurunan siklus bisnis
melalui proses psikologi. Menurut-Gordon mengusulkan bahwa :

1. Kriteria yang dipakai-oleh mangemen perusahaan dalam memilih
prinsip-prinsip/akuntansi adalah untuk memaksimalkan kegunaan dan
kesej ahteraan.

2 Keglnaan yang sama adalah fungsi keamanan pekerjaan, peringkat
dan tingkat pertumbuhan ggji serta peringkat dan tingkat pertumbuhan
ukudran perusahaan.

3. Kepuasan dari pemegang saham terhadap Kkinerja perusahaan
meningkatkan status dan penghargaan dari para mangjer.

4. Kepuasan yang sama tergantung pada tingkat pertumbuhan dan
stabilitas dari pendapatan perusahaan,

Jika dinyatakan bahwa dalil diatas diterima atau diketahui benar
selanjutnya berarti manajemen akan berada dalam batas kekuatannya, yaitu batas
yang diatur dalam aturan akuntansi, untuk (1) meratakan pendapatan yang
dilaporkan dan (2) meratakan tingkat pertumbuhan pendapatan. Melaui perataan
tingkat pertumbuhan dalam pendapatan kami mengartikan sebagai berikut: jika
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pertumbuhan tinggi, praktik akuntansi yang menurunkannya harus diterapkan, dan
demikian sebaliknya.

Beidleman mempertimbangkan dua alasan manajemen meratakan laporan
laba. Pendapat pertama berdasarkan asumsi bahwa suatu aliran laba yang stabil
dapat mendukung deviden dengan tingkat yang lebih tinggi daripada suatu aliran
laba yang lebih variabel, yang memberikan pengaruh yang menguntungkan bagi
nilai saham perusahaan seiring dengan turunnya tingkat risiko perusahaan secara

keseluruhan. la menyatakan :

Sgjauh pengamatan atas keanekaragaman variabelitas suatu tren laporan
keuangan mempengaruhi harapan subjektif investor akan hasil/laba/dan-deviden
yang mungkin akan terjadi, mangemen mungkin dapat secara ‘menguntingkan

mempengaruhi nilai saham perusahaan dengan meratakan laba.

Argumen kedua berkenaan pada perataan untuk melawan hakikat laporan
laba yang bersifat siklus dan kemungkinan juga akan menurunkan korelasi antara
ekspektasi pengembalian pertusahaan dengan’/pengembalian portofolio pasar. la

menyatakan :

Pada tingkat dimana proses swanormalisasi suatu laba berhasil, dan bahwa
kovarians pengemabalian yang mengalami penurunan terhadap pasar diakaui oleh
para\investor dan perusahaan untuk proses evaluasi mereka, perataan laba akan
mempengaruh-tambahan yang menguntungkan dalam nilai saham (Belkoui,193-
194:2012).

Mangemen juga ditugaskan untuk mengelak dari pembatasan prinsip
akuntansi yang berlaku umum dengan berusaha meratakan angka pendapatan
sehingga dapat menyampaikan harapan mereka akan laporan arus kas mendatang,
dan dalam prosesnya meningkatkan keandalan dari peramalan yang ada
berdasrkan hasil serangkaian angka yang diamati. Tiga batasan yang mungkin

mempengaruhi para manajer untuk melakukan perataan :

1. Mekanisme pasar yang kompetitif, yang mengurangi jumlah pilihan

yang tersedia bagi manajemen.
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2. Skema kompensasi mangemen, yang terhubung langsung dengan
kinerja perusahaan, dan

3. Ancaman penggantian mangemen

Mangjemen ini tidak terbatas hanya bagi manajemen tingkat atas dan
akuntansi eksternal. Hal ini juga di asumsikan digunakan oleh mangemen tingkat
bawah dan akuntansi interna dalam bentuk kelonggaran organisas dan

kelonggaran penganggaran (Belkoui,2012:194)
2.4.2 Dimens Perataan Laba

Dimens perataan laba dasarnya adalah adat yang digunakan ‘untuk
menyelesaikan perataan angka pendapata. Dascher dan Malcolm dalam-Belkoui
(2012:195-196) membedakan antara perataan riil dan perataan. artifisial-sebagai
berikut Perataan riil mengacu pada transaksi aktual ‘yang Aerjadi>maupun tidak
terjadi dalam hal pengaruh perataannya-terhadap pendapatan, dimana perataan
artifisial mengacu pada prosedur \akuntansi\ yang diimplentasikan terhadap

pergeseran biaya dan atau pendapatan dari. satu periode ke periode yang lain.

Jenis perataan-mungkin<tidak dapat dibedakan, sebagai contoh, jumlah
laporan biaya mungkin-tebih)rendah atau lebih tinggi dibandingkan periode-
periode-sebelumnya akibat-disengagja atas tingkat biaya (perataan riil) maupun
pada metode pelaparan (perataan artifisial). Untuk kedua jenis tersebut suatu uji
operasiona digjukan untuk mencocokan suatu kurva terhadap aliaran pendapatan

yang dihitung dengan duacara:

1. Mengeluarkan variabel manipulatif yang mungkin ada,dan
2. Memasukan variabel tersebut.

Perataan artifisa yang diamati oleh Copeland dan definisi sebagai
berikut:

Perataan laba mnecakup seleks pengukuran akuntans dan aturan
pelaporan secara berulang-ulang pada suatu pola tertentu, pengaruhnya adalah

untuk melaporkan airan pendapatan dengan variasi yang kecil dari tren

dibandingkan terhadap kegadian yang sebaliknya.
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Disamping perataan riil dan artifisial, terdapat dimensi perataan lain yang
disebutkan dalam literature. Suatu klasifikasi yang populer yang menambahkan
dimensi perataan ketiga, yang dinamakan perataan klasifikasi. Barnea et al.

membedakan antara ketiga dimensi perataan tersebut sebagai berikut:

1. Perataan melalui adanya kegadian dan atau pengakuan: Mangemen
dapat menentukan waktu dan transaks aktual terjadi sehingga
pengaruhnya terhadap pelaporan pendapatan akan cenderung
mengurangi variasinya dari waktu ke waktu. Yang direncanakan dari
terjadinya peristiwa (contoh penelitian dan pengembangannya)./akan
menjadi fungs dari aturan akuntansi yang mangatur/ pengakuan
akuntansi atas peristiwa.

2. Perataan melalui aokas terhadap waktu: Meaui ‘Kegadian dan
pengakuan atas suatu peristiwva, mangemen\memiliki kendali yang
lebih bebas terhadap determinasi atas’ periode-periode yang
dipengaruhi oleh kuantitatifikas darji peristiwa.

3. Perataan melalui\klasifiskasi\(meldlui perataan secara klasifikasian):
Ketika angka statistik'\|aporan laba rugi selain laba bersih (bersih dari
seluruh pendapatan) dan beban) menjadi objek perataan, managemen
dapat, mengklasifikasikan pos-pos laporan intralaba untuk menurunkan

variasi-yang terjadi dari waktu ke waktu dalam statistik.

Pada dasarnya, perataan riil berkaitan dengan perataan melaui terjadinya
peristiwva dan atau pengakuan, Sementara perataan artifisial berkaitan dengan
perataan melalui aokas dari waktu ke waktu (Belkaoui,2012:195-196).

25 Ukuran Perusahaan

Perusahaan-perusahaan yang lebih besar kurang memiliki dorongan untuk
melakukan perataan laba dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang lebih
kecil karena perusahaan-perusahaan yang lebih besar diteliti dan dipandang lebih
kritis oleh parainvestor ( Murtanto dalam Herni dan Susanto,2008 ).
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Ukuran perusahaan merupakan faktor penjelas dalam menjelaskan
kemungkinan perusahaan menjadi perata laba. Terdapat dua argumen yang
mendasari, yaitu: (1) perusahaan besar memiliki aturan yang luas untuk mengatur
pengeluarannya (misal, Resource and Development) dan pos yang jarang terjadi,
dan (2) perusahaan besar kemungkinan besar memiliki pendapatan dan laba yang
disinkronisasikan.menurut Moses dalam Siregar (2008) perusahaan dengan size
yang besar mempunyai insentif yang besar untuk melakukan peratan laba
dibanding perusahaan kecil, karena perusahaan yang memiliki aktiva dalam
jumlah besar akan diperhatikan oleh publik dan pemerintah.

Weston (1994) menggolongkan ukuran perusahaan berdasarkan-total, aset
yang dimiliki oleh suatu perusahaan, sebagai berikut :

1. Perusshaan besar merupakan yang memiliki \jumlah “aset cukup besar.
Perusahaan-perusahaan tersebut memiliki total aset febih dari 500 juta rupiah.
Biasanya, menerbitkan surat berharga: seperti “saham dan obligasi untuk
memperkuat permodalannya.Surat\berharga tersebut memiliki oleh orang-
orang di luar perusahaan sesuai ‘dengan kemampuannya yang disebut

komisaris. Jumlah tenaga kerja pada perusahaan besar |ebih dari 100 orang.

2. Perusahaan sedang. merupakan perusahaan yang memiliki total aset antara
200\juta-sampai dengan 500 juta rupiah. Termasuk dalam golongan ini,
perusahaan jarang menerbitkan surat berharga untuk memperkuat struktur
modalnya. Pemilik perusahaan hanya beberapa orang yang biasanya langsung
ikut mengatur jalannya perusahaan atau masuk dalam jgjaran direks atau

mangjer. Jumlah tenaga kerja berkisar Iebih dari 50 sampai dengan 100 orang.

3. Perusahaan kecil memiliki total aset relatif kecil yaitu kurang dari 200 juta
rupiah. Perusahaan-perusahaan tersebut hanya mengelola beberapa karyawan
dalam lingkup produks yang tidak begitu besar. Jumlah tenaga kerja adalah

kurang dari 50 orang.
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2.6 Profitabilitas

Kemampuan perusahaan memeperoleh laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri, bagi investor jangka panjang akan
sangat berkepentingan dengan analisa profitabilitas ini misalnya bagi pemegang
saham akan melihat keuntungan yang benar akan diterima dalam bentuk deviden
(Sartono,2001;130).

Penjualan—Harga Pokok Penjualan

Gross Profit Margin = -
Penjualan

Semakin tinggi profitabilitasnya berarti semakin tinggp baik.\Fetapi perlu
diperhatikan bahwa gross profit margin sangat dipengaruhi oleh harga pokok
penjualan. Apabila harga pokok penjualan_meningkat maka gross profit margin

akan menurun begitu pula sebaliknya.

laba setelah pajak

Net Profit Margin=

Penjualan

Apabitagross profit margin selama suatu periode tidak berubah sedangkan
pet profit marginnya mengalami penurunan maka berarti bahwa biaya meningkat

relatif |ebik besar daripada peningkatan penjualan.

_ laba setelah pajak
ROI = total Aktiva

ROI (Return On Invesment) atau ROA (Return On Asset) menunjukan

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan.

laba setelah pajak
Modal Sendiri

Return On Equity =
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ROE (Return On Equity) atau return on net worth mengukur kemampuan
perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan.
Rasio ini juga mempengaruhi oleh besar-kecilnya utang perusahaan, apabila

proporsi utang makin besar maka rasio juga akan makin besar.

Profit Margin = BT

Penjualan

EBIT

Rentabilitas Ekonomis = —————
Total Aktiva

Dengan menggunakan hubungan antara perputaran—aktiva dengan net
profit margin maka dapat dicari earning power atau returnon-asset ratio. Earning
power adalah hasil kali net profit margin dengan perputaran aktiva.

Penjulan % laba setelah pajak

Earning Power = _ -
Total‘aktiva penjualan

Earning Power <merupakan tolok ukur kemampuan perusahaan dalam
menghasitkan laba denganaktiva yang digunakan. Rasio ini menunjukkan pula
tingkat efisiensi investas yang namapak pada tingkat perputaran aktiva. Apabila
perputaran aktiva meningkat dan net profit margin tetap maka earning power juga
meningkat. Dua perusahaan mungkin akan mempunyai earning power yang sama
meskipun perputaran aktiva dan net profit margin keduanya berbeda
(Sartono,2001:122-125).

Rasio Profitabilitas (kemampulabaan) merupakan hasil akhir bersih dari
berbagai kebijakan dan keputusan. Rasio yang terdahulu menyajikan beberapa hal
yang menarik tentang cara-cara perusahaan beroperasi, tetapi rasio Profitabilitas
akan memberikan jawaban akhir tentang efektivitas manajemen perusahaan.

1. Marjin Laba atas Penjualan. Margin laba atas penjuaan (profit margin
on sales) dihitung dari laba bersih sesudah pajak dibagi dengan
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penjualan, menghasilkan laba untuk setiap rupiah (atau satuan moneter
lain) penjualan.

2. Hasil pengembalian atas Tota aktiva. Hasil pengembalian atas total
aktiva (return on total asset) mencoba mengukur efektivitas
perusashaan dalam memanfaatkan seluruh sumber dayanyayang
kadang kadang disebut dengan hasil pengembalian atas investas
(return on investment, ROI). Berdasarkan perhitungan sebelum pajak
maka rasionya adalah (EBIT/total Aktiva). Juga perlu mengetahuinya
apa yang akan tersisa sesudah pajak, akan tetapi perhitungan ini rumit
karena beban bunga, merupakan unsur pengurangan dalam perhitungan
paak (tax deductible), karena adanya bunga sebagai- perisai jpajak,
maka perlu ditambahkan beban bunga sesaui dengan pajak pada laba

bersih sebagal pembilang dari rasio hasil pengembalian-aktiva.

Menurut Carlson dan Bathala dalam-Aji dan Mitha (2010) bahwa tingkat
profitabilitas perusahaan merupakan \ faktor | yang mempengaruhi tindakan
mangjemen |aba yang dil akukan manajermen; karena sesuai dengan hipotesa biaya
politik bahwa tingkat profitabilitas yang semakin tinggi akan mengakibatkan
tingginya harapan dan regulator dan masyarakat kepada perusahaan tersebut untuk
memberikan kompensasi kepada mereka berupa pembayaran pajak kepada
regulator sosial kepada masyarakat.

2.7\ Struktur Kepemilikan
2.7.1 Sruktur Kepemilikan Manajerial

Adanya kepemilikan mangjeria dalam perusahaan memberikan insentif
bagi mangjemen untuk melakukan perataan laba. Menurut (Brochet dan Gildao
dalam Aji dan Mita 2010), mang emen yang memiliki saham perusahaan memiliki
informasi lebih banyak tentang perusahaan dibanding pemegang saham non-
ingtitusi lainnya, dengan demikian memiliki kesempatan untuk melakukan
perataan laba untuk meminimalisir volatilitas labanya untuk meningkatkan kinerja

saham perusahaan.
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(Shleifer dan Vishny daam Siallagan dan Machfoedz, 2006) menyatakan
bahwa kepemilikan saham yang besar dari segi nilai ekonomisnya memiliki
insentif untuk memonitor. Secara teoritis ketika kepemilikan mangjemen rendah,
maka insentif terhadap kemungkinan terjadinya perilaku oportunistik manajer
akan meningkat. Kepemilikan manajemen terhadap saham perusahaan dipandang
dapat menyelaraskan potensi perbedaan kepentingan antara pemegang saham luar
dengan manajemen (Jansen dan Meckling dalam Siallagan dan Machfoedz, 2006).
Sehingga permasalahan keagenen diasumsikan akan hilang apabila seorang
mangjer adalah juga sekaligus sebagai seorang pemilik.

(Smith dalam Siallagan dan Machfoedz, 2006) menemukan- bahwa
hubungan keopemilikan mangjerial terhadap income smoothing: secara signifikan
lebih sering dilakukan oleh perusahaan yang dikendalikan \oleh manger
dibandingkan dengan perusahaan yang dikendalikan oleh pemiliknya

2.7.2 Struktur Kepemilikan Publik
(Spohr dalam Aji dan Mita;2010) melakukan penelitian terhadap perataan

laba antara perusahaan privat dan perusahaan publik menyimpulkan bahwa
tindakan perataan -faba banyak. dilakukan oleh perusahaan privat daripada
perusahaan publik. Perusahaan jprivat tersebut cenderung melakukan perataan laba
terhadap <estimasi  pos\_luar biasa dan kapitalisasi biaya penelitian dan
pengembangan. Namun menurut (Michelson, et a dalam Aji dan Mita,2010),
menyimpulkan™ bahwa semakin tinggi kepemilikan publik dalam struktur
kepemilikan perusahaan, maka perusahaan cenderung melakukan perataan laba
agar menghasilkan variabilitas laba yang rendah yang mengindikasikan risiko
yang rendah. Risiko yang rendah ini l1ah yang direspon positif oleh investor.

Kepemilikan publik mencerminkan jumlah saham vyang beredar di
masyrakat.menurut (Tarjo dan Sulistyowati dalam Herni dan Susanto,2008)
semakin besar kepemilikan saham oleh publik maka semakin kecil kemungkinan
perusahaan melakukan managjeman laba. Semakin besar kepemilkan saham publik,
maka semakin banyak informas yang diketahui oleh publik tentang perusahaan
tersebut.

26



28 Leverage

Sebagal penggunaan aktiva atau dana untuk penggunaan aktiva atau dana
untuk penggunaan mana perusahan harus menutup biaya tetap atau membayar
beban tetap. (Riyanto,1997:375)

Ada 2 macam leverage yaitu

1. Operating Laverage, bersangkutan dengan penggunaan aktiva atau
operasinya perusahaan yang disertai dengan biaya tetap.

2. Financial Leverage, penggunaan dana dengan beban tetap itu adatah
dengan harapan untuk memperbesar pendapatan per lembarsaham
biasa.

Financial Leverage munjukkan proporsi atas. penggunaan-utang untuk

membiayai investasinya. Perusahaan yang tidak mempunyai” leverage berarti
menggunkan modal sendiri.(Sartono,2010:120)

penggunaan utang sendiri bagi perusahaan mengandung tiga dimensi yaitu

1. Pemberi kredit\akan-menitikberatkan pada besarnya jaminan atas
kredit yang diberikan

2. Dengan menggunakan utang maka apabila perusahaan mendapatkan
Keuntungan yang lebih besar dari beban tetapnya maka pemilik
pertusahaan keuntungan akan meningkat

3.’ Dengan menggunakan utang maka pemilik memperoleh dana dan tidak

kehilangan pengendalian perusahaan
Leverage menurut (Brigham dan Huston,2006) yaitu

1. Leverage operas adalah sampa sgauh mana biayabiaya tetap
digunakan dalam operasi sebuah perusahaan. Dalam terminologi
bisnis, adanya tingkat leverage yang tinggi, jika hal-hal yang lain
dianggap sama, memiliki arti bahwa adanya perubahan hasil penjualan
yang relatif kecil akan mengakibatkan terjadinya perubahan yang besar
pada ROE
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2. Leverage keuangan adalah sgauh mana sekuritas dengan pendapatan
tetap utang dan saham preferen digunakan dalam struktur modal
sebuah perusahaan

Leverage menurut  (Marcus,2006:75-77) utang  meningkatkan
pengembalian bagi pemegang saham dalam masa masa baik dan menguranginya
pada masa mas buruk, utang tersebut dikatakan menciptkan leverage keuangan.
Rasio laverage mengukur seberapa besar leverage keuangan yang ditanggung

perusahaan.
1. Rasio utang (debt ratio).

Rasio utang (Debt Ratio) leverage biasanya diukur denagn ratio-utang
jangka panjang terhadap total moda jangka panjang. Disin* utang
jangka panjang” tidak hanya harus mencangkup obligasi-atau pinjaman
lain tetapi juga lease jangka-panjang. Total modal jangks panjang
kadang kadang disebut total kapitalisasi, adalah utang jangka panjang
dan ekuitas pemegang saham.

Utang Jangka Panjang

Utang Jangka Panjang = , , ;
Utang jangka Panjang+Ekuitas

Untuk mengekspresikan leverage dalam bentuk rasio utang ekuitas

Utang jangka panjang

Rasio Utang Jangka Panjang ekuitas = -
ekuitas

Aset tidak siap jua dan, jika perusahaan mengalami masa-masa sulit
nilai asset bisa hilang seluruhnya. Maka ketika bank meminta bahwa
pinjaman mempertahankan rasio utang maksimum, mereka biasanya
hanya mendefinisi rasio utang ini berdasrkan nila buku dan

mengabaikan asset tak berwujud yang tidak diperhatikan dalam neraca.

Bahwa ukuran leverage ini hanya memperhitungkan utang jangka
panjang manger kadang-kadang juga mendefiniskan utang untuk

mencakup semua kewajiban
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total Utang

Rasio Total Utang = P—

Mangjer kadang-kadang tidak terlalu mengacu pada rasio utang dapat
diukur dalam beberapa cara,

. Rasio tingkat kemampuan membayar Bunga (time interest earned

ratio)

Ukuran leverage lainya adalah sgjauh mana bunga obligasi dapat
ditutup oleh lababank lebih suka meminjamkan uang kepada
perusahaan yang labanya jauh melebihi pembayaran-bunga-Analis
sering menghitung rasio laba sebelum bunaga~dan\ pajak "EBIT
terhadap pembayaran bunga.

EBIT
Pembayaran bunga

Tingkat kemampuan membayar.Bunga’=

Pembayaran bungaregular merupakan rintangan yang harus diloncati
perusahaan_jika mereka ingin menghindari gagal bayar. Rasio
kemampuan-membayar bunga disebut juga cakupan bunga (interest
eovered ratio).mengukur seberapa jauh kisaran anatar rintangan dan

membuat rintangan .

.\_Rasio cakupan kas (cash coverage ratio)

Rasio cakupan kas (cash coverage ratio) telah menunjukan bahwa
ketika kita menghitung laba, penyusunan mengurangi |aba perusahaan,
bahkan meskipun tidak ada kas yang keluar. Daripada menayakan laba
cukup untuk menutup pembayaran bunga, mungkin lebih menarik
menghitung sgjauhmana bunga dapat ditutup oleh arus kas dari

operasi.

EBIT
Pembayaran Bunga

Rasio Cakupan Kas =
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2.9 Pengembangan Hipotesis

Hipotesis adalah sarana penelitian ilmiah yang penting dan tidak bisa
ditinggalkan, karena ia merupakan instrumen kerja dari teori. Suatu hipotesis
selau dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yang menghubungkan antara dua
variabel atau lebih (Singarimbun dan Effendi, 1995:43). Dalam penelitian ini
terdapat variabel bebas yaitu  ukuran perusahaan, profitabilitas, kontrol
kepemilikan dan menjadi variabel terikat adalah perataan laba. Hipotesis dalam
penelitian ini berdasarkan dari teori yang ada dan penditian-penelitian

sebelumnya.

2.9.1 Hubungan antara Ukuran Perusahaan terhadap Perataan\laba

Ukuran perusahaan merupakan faktor penjeas—dalam\ menjelaskan
kemungkinan perusahaan menjadi perata laba. Terdapaty’ dua argumen yang
mendasari, yaitu: (1) perusahaan besar memiliki aturan yang tuas untuk mengatur
pengeluarannya (misal, Resource and Development) dan pos yang jarang terjadi,
dan (2) perusahaan besar kemungkinan\besar memiliki pendapatan dan laba yang
disinkronisasikan. Menurut, Moses dalam ‘Siregar (2008) perusahaan dengan size
yang besar mempunyaiinsentif \yang besar untuk melakukan peratan laba
dibanding-perusahaan \kecil,”karena perusahaan yang memiliki aktiva dalam
jumitah besar ekan diperhatikan oleh publik dan pemerintah. Dalam penelitian
Siregar. (2008)-dan Wahidhatul dan Astuti (2006) menunjukan tidak berpengaruhi
terhadap ‘praktik perataan laba, sedangkan yang dilakukan penelitian Herrni dan
Sutanto (2008) berpengaruh signifikan terhadap tindakan perataan laba.
Berdasarkan Uraian diatas maka digjukan hipotesis yang pertama:
H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh Positif terhadap Perataan Laba
2.9.2 Pengaruh Profitabilitasterhadap Perataan Laba

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.bagi investor
jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisa profitabilitas ini
misalnya bagi pemegang saham akan melihat keuntungan yang benar-benar akan
diterima dalam bentuk dividen (Sartono,2001:130). Archibald dan Ashari dalam
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Siregar (2008) menyimpulkan bahwa perusahaan yang tingkat profitabilitasnya
rendah mempunyai kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan perataan
laba. Hubungan profitabilitas terhadap perataan laba bahwa penelitian Siregar
(2008) dan Herni dan Sutanto (2008) menunjukan bahwa berhasil membuktikan
signifikan dalam tindakan perataan laba. Sedangkan Wahidatul dan Astuti(2006)
menyatakan bahwa hubungan profitabilitas terhadap praktik perataan laba tersebut
tidak signifikan terhadap perataan |aba.

Berdasarkan uraian diatas, maka digjukan hipotesis yang kedua adalah :

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Perataan Laba

2.9.3 Pengaruh struktur kepemilikan manajerial terhadap Perataan-laba

Adanya kepemilikan mangerial dalam perusahaan memberikan-insentif
bagi mangjemen untuk melakukan perataan laba. Menurut (Brochet dan Gildao
dalam Aji dan Mita 2010), manajemen yang memiliki saham’ perusahaan memiliki
informasi lebih banyak tentang perusahaan-dibandingkan jpemegang saham non-
institusi lainnya, dengan demikian “memiliki kesempatan untuk melakukan
perataan laba untuk meminimalisir yolatilitas fabanya untuk meningkatkan kinerja
saham perusahaan.

(Smith dalam\ Sialtagan. 'dan Machfoedz, 2006) menemukan bahwa
hubungan kepemilikan\manajerial terhadap income smoothing secara signifikan
lebih\ sering ~dilakukan oleh perusahaan yang dikendalikan oleh mangjer
dibandingkan-_dengan perusahaan yang dikendalikan oleh pemiliknya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aji dan Mita (2010) bahwa tidak
berpengaruh positif terhadap perataan laba
Berdasarkan uraian diatas, maka diajukan hipotesis yang ketiga adalah :

H3: struktur kepemilkan manajerial berpengaruh positif terhadap

perataan laba

29.4 Pengaruh struktur kepemilikan publik terhadap perataan laba

(Spohr dalam Aji dan Mita, 2010) melakukan penelitian terhadap perataan
laba antara perusahaan privat dan perusahaan publik menyimpulkan bahwa
tindakan perataan laba banyak dilakukan oleh perusahaan privat daripada
perusahaan publik. Perusahaan privat tersebut cenderung melakukan perataan laba
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terhadap estimasi pos luar biasa dan kapitalisas biaya penelitian dan
pengembangan. Namun menurut (Michelson,et a dalam Aji dan Mita, 2010),
menyimpulkan bahwa semakin tinggi kepemilikan publik dalam struktur
kepemilikan perusahaan, maka perusahaan cenderung melakukan perataan laba
agar menghasilkan variabilitas laba yang rendah yang mengindikasikan risiko
yang rendah. Risiko yang rendah ini lah yang direspon positif oleh investor.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aji dan Mita (2010) bahwa tidak
berpengaruh positif terhadap perataan laba sedangkan Herni dan Susanto (2008)
terhadap stuktur kepemilikan publik berpengaruh pengaruh positif terhadap
perataan |aba.

Berdasarkan uraian diatas, maka diajukan hipotesis yang ketiga adal ah;

H4: Struktur kepemilikan publik berpengaruh_positif-terhadap perataan

laba.

2.9.5 Pengaruh leverage terhadap perataan perataan laba.

Bahwa salah satu pendorong . munculnya perilaku perataan laba adalah
leverage sebagai variabel kontrol. Perusahaan dengan laverage operasi yang
rendah cenderung mielakukan\praktik perataan laba. Leverage operasi terjadi
ketika perusahaan menggunakan aktiva yang menimbulkan biaya tetap. Semakin
besar biaya tetap suatu perusahaan maka semakin tinggi pula resiko usaha yang
dihadapi perusahaan. Hal ini mengakibatkan perusahaan laba sebelum bunga dan
paak dengan-presentase yang lebih besar terhadap presentase unit terjual.
Perusahaan semacam ini mempunyai leverage operasi yang tinggi dan juga
Sebaliknya. Pada umumnya investor tidak mengambil resiko yang tinggi. Hal ini
mendorong manger untuk melakukan perataan laba. Siregar (2008)
menyimpulkan tidak signifikan terhadap perataan laba.

H5: Leverage berpengaruh positif terhadap perataan laba.
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2.10 Modd Penditian

Ukuran
perusahaan

Profitabilitas

Struktur
Kepemilikan

J

Leverage

(variabel
kontrol)
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Gambar 2.1

\>
/

Perataan |aba

(Income
Smoothing)

Sumber : Siregar,2008 dikembangkan untuk penelitian, tahun 2012
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Konsep

Definisi konsep adalah merupakan istilah dan definisi yang digunakan
untuk menggambarkan secara abstrak kejadian, keadaan kelompok atau individu
yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial (Singarimbun dan Effendi, 1995;33).
Daam penélitian ini konsep-konsep yang dikemukakan adalah berkaitan dengan
definisi dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian.\Adapun-definisi
konsep yang ada pada penelitian ini adalah sebagai berikut ;

3.1.1 Perataan laba

Sebagal dat yang digunakan oleh\ mangemien untuk mengurangi
variabilitas dari suatu aliran pelaporan angka-angka laba relatif terhadap beberapa
aliiran target yang diharapkan \dengan memanipulasi variabel-varibel (akuntasi)
semu dan (transaksional) riil. (Koch,1981 dalam Siregar 2008). Indikator perataan
laba mengunakan indeks Eckel (1981), karena dengan cara menggunakan indeks
Eckel dapat mengetahui perusahaan yang melakukan praktik perataan laba.

3.1.2 Ukuran Perusahaan

Perusahaan dengan size yang besar mempunyai insetif yang besar untuk
melakukan perataan laba dibanding perusahaan kecil, karena perusahaan yang
memiliki aktiva dalam jumlah besar akan lebih diperhatikan oleh publik dan
pemerintah.( Moses, 1987 dalam Siregar 2008).

3.1.3 Profitabilitas

Kemampuan perusshaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Bagi Investor jangka panjang akan

sangat berkepentingan dengan analisa profitabilitas ini misalnya bagi pemegang



saham akan melihat keuntungan yang benar-benar akan diterima dalam bentuk
deviden ( Sartono,2001;130)

3.1.4 Struktur Kepemilikan
3.1.4.1 Struktur Kepemilikan manajerial

Adanya kepemilikan mangerial dalam perusahaan memberikan insentif
bagi managjemen untuk melakukan perataan laba. Menurut (Brochet dan Gildao.
2004,dalam Aji dan Mita 2010), mangemen yang memiliki saham perusahaan
memiliki informasi lebih banyak tentang perusahaan dibanding pemegang saham
non-institusi lainnya, dengan demikian memiliki kesempatan untuk melakukan
perataan laba untuk meminimalisir volatilitas labanya untuk meningkatkan kinerja
saham perusahaan.

3.1.4.2 Struktur Kepemilikan Publik

Kepemilikan publik mencefminkan® jumlah—saham yang beredar di
masyrakat publik. Namun menurut (Michelsory et a.2000, dalam Aji dan Mita,
2010), menyimpulkan bahwa semakin tinggi kepemilikan publik dalam struktur
kepemilikan perusahaan, maka perusahaan cenderung melakukan perataan laba
agar menghasilkan variabilitas laba yang rendah yang mengindikasikan risiko
yangrendah.Risiko yang rendah ini 1ah yang direspon positif oleh investor.

315 Leverage

Menunjukkan seberapa efisien perusahaan memanfaatkan ekuitas pemilik
dalam rangka mengantisipasi utang jangka panjang dan jangka pendek perusahaan
sehingga tidak akan mengganggu operasi perusahaan secara kseluruhan dalam

jangka panjang.

3.2  Definisi Operasional

Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan
bagaimana cara mengatur suatu variabel, petunjuk pelaksanaan bagaimana cara
mengukur variabel (Singarimbun dan Effendi, 1995:46). Menurut Sekaran (2006
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:240) definis operasional adalah definis sebuah ide dalam istilah yang bisa
diukur dengan mengurangi tingkat abstraksinya melalui penggambaran dimensi

dan elemennya. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikuit.

3.2.1 Perataan Laba

Perataan |aba yang digunakan dalam simbol STATUS dalam penelitian ini
adalah menggunakan model Indeks Eckel (1981) unuk membuktikan perusahaan
Food and Beverages melakukan tindakan perataan laba atau tidak melakukan
perataan laba. Indeks Eckel diukur menggunakan Cofficient Variation (CV)
variabel laba dan variabel penjualan bersih.(Siregar,2008). Indeks Eckel-dihitung
sebagai berkut :

CV Al
CV AS

Indeks Eckel=

Keterangan :

Al : perubahan labadalam satu periode.

AS : perubahanpenjualan‘dalam satu periode

CV_ - koefisien varias/'(devsiasi standar/expeted value)
CV.ASdan CV Al dapat dihitung sebagai berikut :

Standar Deviation

CV ASdanCV Al =
Expeted Value

T (AX-AX)2 —
CV AS danCV Al = /% : AX

Keterangan :

Atau

AX : Perubahan laba (1) atau penjualan (S) antaratahun n-1 dan tahun n
AX : Rata-rata perubahan laba (1) atau penjuaan (S) antara tahun n-1 dan n

n : Banyaknya Tahun yang diamati
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Kriteria perusahaan yang diindikas melakukan atau tidak melakukan perataan
laba sebagai berikut :

1. Perusahaan diindikass melakukan praktik perataan laba jika indeks
perataan labalebih kecil dari 1 (CVAI < CVAS).

2. Perusahaan diindikasi tidak melakukan praktik perataan laba jika indeks
perataan labalebih besar dari 1 (CVAI > CVAS).

3.2.2 Ukuran Perusahaan

Menurut Herni dan Susanto Ukuran perusahaan diukur dengan Logaritma
Natural terhadap Tota Asset dengan simbol UKR yang dirumuskan-sebagai
Berikut :

UKR = Ln Tota Aktiva

3.2.3 Profitabilitas

Dalam penelitian ini mengunakan simbol ROA (Retun On Asset) yang
diukur dengam laba setelah pajak-terhadap total aktiva ( Jatiningrum,200 dalam
Herni dan Susanto,2008)

_ laba setelah pajak
ROA = total aktiva

3.2.4 Struktur'Kepemilikan
3.2:4.1 Stuktur Kepemilikan Manajerial

Dalam Penelitian ini menggunakan simbol SKM yang diukur dengan
variabel dummy yang menunjukan adanya kepemilikan mangjeriad dalam
perusahaan tersebut (Mita dan Aji, 2010).

1 = Menunjukan tanpa adanya kepemilikan mangjerial.

0= menunjukan adanya kepemilikan mangjerial.
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3.2.4.2 Stuktur kepemilikan Publik

Dalam penelitian ini menggunakan simbol SKP yang diukur dengan
prosentase jumlah saham yang dimiliki oleh publik.
jumlah saham publik

SKP=

- jumlah saham yang beredar

3.25 Leverage

Daam penelitian ini menggunakan simbol LEV sebagai variabel kontrol
yang diukur perbandingan dengan utang jangka panjang dan total aktiva yang
menunjukan beberapa bagian aktiva yang digunakan untuk menjamin”hutang.
Variabel ini diukur denagn rasio total hutang terhadap aktivayang dilambangkan
dengan LEV, karena Leverage merupakan aat \mengukur) seberapa besar
perusahaan dimana perusahaan yang mempunyal tingkat leverage yang tinggi
berati sangat tergantung pada kreditur dalam\ membiayai assetnya. Sedangkan
perusahaan yang mempunyal - tingkat \ leverage yang rendah lebih banyak
membiayai assetnya dengan modal sendiri:

_ totatHutang

total Aktiva
3.3 <\ Populasi dan Sampe

Populasiadalah keseluruhan kelompok orang peristiwa, atau ha yang
ingin peneliti investigasi( Sekaran,2006;241). Populasi adalah seluruh kumpulan
elemen yang dapat kita gunakan untuk membuat kesimpulan. Dalam penelitian
ini, populasi adala seluruh kumpulan transaksi yang telah didokumentasikan oleh
lembaga atau perusahaan yang memiliki hubungan dengan varibel penelitian.
Populasi pada pendlitian ini yaitu perusahaan sektor Food and Beverages yang
listing di Bursa Efek indonesia (BEI) tahun 2006-2010. Jumlah populasi
perusahaan sektor dibidang Food and Beverages adalah 17 perusahaan.

Sampel merupakan bagian dari populasi keseluruhan yang dipilih secara
cermat agar mewakili populasi itu (Cooper dan Emory,1996 :25). Sampel dalam
penelitian ini adalah perusahaan Food and Beverages yang diperoleh dengan
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teknik purposive sampling. Sampel diambil dengan kriteria-kriteria sebagai
berikut

1. Perusahaan sektor Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).
2. Perusahaa menerbitkan laporan keuangan untuk periode terakhir pada
tanggal 31 Desember 2006 samapi dengan 2010.
34  Metode Pengumpulan Data
Mengumpulkan data adalah mengamati variabel yang akan diteliti dengan
berbaga macam metode pengumpulan data yaitu interview, tes, observasi,
Kuesioner, dan dokementasi,yaitu data sekunder dengan metode dokumentasi.
Data yang digunakan dalam pendlitian ini adalah data sekunder. dengan metode
dokumentasi, yaitu data yang telah dikumpulkan oleh herbagai lembaga
pengumpul data atau pihak lain dan dipublikasikan \kepada pengguna data
(Sekaran, 2006;65)
Data penelitian yang digunakan adalah sekunder yang merupakan
dokumentasi laporan keuangan yang diambil dari Indonesian Capital Market
Directory (ICMD) dan~website mengenai pasar modal.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai
berikut

1. \Studi Pustaka
Studi pustaka dilaksanakan untuk memperoleh landaan teori dengan
maksud untuk digunakan dalam analisis masalah. Dasar-dasar teoritis dalam
penelitian ini diperoleh dari literatur, makalah, jurnal, data on-line, maupun artikel
tentang informasi yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melihat dan
mengumpulkan dokumen-dokumen, hal-hal atau variabel-variabel yang berupa

catatan,laporan,transkip,buku dan lain-lain.
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35 Metode Analisis Data
351 AnalissKuantitaif
Analisis kuantitatif merupakan analisis yang berdasarkan pada data dapat
dihintung (angka sebelum data diolah). Penelitian ini menggunakan metode
analisis kuantitatif karena databerupa angka-angka. Alat analisis yang digunakan
dalam penellitian ini yaitu anaisis statistika dengan menggunakan software
aplikas komputer SPSS. Data-data dalam penelitian ini memerlukan tahapan-
tahapan, yaitu :
a Editing, adalah mengorekss dan melakukan pengecekan apabila
terdapat kekeliruan dalam pengisian data
b. Tabulating, adalah memasukan data kedalam tabel-tabel dan‘mengatur
angka-angka sehingga dapat di hitung jumlah kasus dalam-berbagai
kategori. Adapun adat andisis yang digunakan .dalam analisis
kuantitatif adalah sebagai berikut-
3.5.2 Statistika Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskrispsi suatu data yang
dilihat dari nilai ratecrata’(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,

sum, range, kurtosis, danskewness (kemencengan distribusi). (Ghozali,2009:19)

3.5.3. ‘AnalisisRegres Logistik

Regresi logistik menguiji apakah probalitas terjadinya variabel terikat dapat
di\prediksi, dengan variabel bebasnya. Dalam analisis regresi logistik digunakan
untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan (UKR), Proftabitas (ROA), Sruktur
Kepemilikan Mangerial (SKM), Struktur kepemilikan Publik (SKP) Leverage
(LEV) terhadap Perataaan Laba (STATUS).

Keterangan :
STATUS = Status Perusahaan Perata Laba atau Non Perata Laba
UKR = Ukuran Perusahaan
ROA = Profitabilitas
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SKM =  Struktur kepemilikan Mangjerid

SKP = Strukrur kepemilikan Publik
LEV = Leverage
a = Konstanta

= koefisien variabel Ukuran perusahaan

B, = Koefisien variabel Profitabilitas

B, = Koefisen variabel Struktur Kepemilikan Mangjerial
B, = Koefisien variabel Struktur Kepemilikan Publik

B = Koefisen variabel Leverage

e = errorterm

3.5.4 Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)

Pada tahap uji kelayakan model, ini bertujuan untuk menguji apakah model
regresi layak dipakai untuk melakukan-analisis selanjutnya atau tidak. Artinya
bahwa model yang sudah baik dan dapat dilakukan untuk proses analisis logistik
selanjutnya.

a. Likelihood

Likelihood darih model adalah probabilitas bahwa modd yang
dihipotesakan menggambarkan data input. Untuk menguiji hipotesis nol
dan\ alternétif, L ditransformasikan menjadi -2LogL. Statistik -2LogL
dapat juga diigunakan untuk menentukan jika variabel bebas ditambahkan
ke dalam model apakah secara signifikan memperbaiki model fit. Selisih -
2LogL untuk model dengan konstanta sgja dan -2LogL untuk model
dengan kosntanta dan variabel bebas didistribusikan sebagai y* dengan
selisih df (selisih df kedua model). Jiika nilai -2LogL setelah memasukkan
konstanta dan variabel bebas lebih rendah daripada nilai -2LogL yang
hanya memasukkan konstanta sgja, menunjukan bahwa model fit dengan
data.
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b. Cox and Snell’sR square dan Nagelkerke' s R square

Cox and Snell’ s R square merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran

R2 pada multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi

likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga sulitt di

interpresentasikan. Nagelkerke's R square merupakan modifikas dari

koefisien Cox and Shell untuk memastikan bahwa nilainya bervarias dari

0 (nol) sampai 1 (satu). Hal ini dilakukan dengan cara membagi nilai Cox

and Shel’s R Sguare dengan nila maksimumnya. Nilai Nagelkerke R2

menunjukan variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan ,oleh
variabilitas variabel independen.
c. Hosmer and lemeshow’'s

Menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocek atalrsesuaidengan model

(tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat

dikatakan fit). Dasar pengambilankeputusannya adalah :

1. Jikanila dari Hosmer and lemeshow!s Goodness of Fit Test statistic <
0,05, maka hipetesis nol (Hg) ditolak yang berarti ada perbedaan
signifikan-antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness
of fit model tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai
observasinya.

2: Jikanilal dari Hosmer and lemeshow’' s Goodness of Fit Test statistic >
0,05,"maka hipotesis nol (H,) tidak dapat ditolak dan berarti model
mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model
dapat diterima karena cocok dengan data observasinya.

d. Tabel Klasfikasi

Menghitung nilai estimasi yang benar (correct) dan salah (incorrect). Pada

kolom menunjukan dua nilai prediksi dari variabel dependen dan dalam

hal ini perusahaan bukan perata laba (0) dan perusahaan perata laba (1),

sedangkan pada baris menunjukan nilai observas sesungguhnya dari

variabel dependen perusahaan bukan perata laba (0) dan perusahaan
perata laba (1). Pada model yang sempurna, maka semua kasus akan
berada pada diagonal dengan tingkat ketepatan peramalan 100%. Jika
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model regres logistic mempunyai homoskedastisitas, maka presentase
yang benar (correct) akan sama untuk kedua baris.

3.5.5 Pengujian Hipotesis

Pengujian terhadap koefisien regresi adalah untuk menguji hipotesis sebagai
berikut :

1

How @ B1 = O artinya, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
praktik perataan laba.

Hy1) @ B1 > 0 artinya, ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
praktik perataan laba.

Ho) : B2 = O artinya, profitabilitas tidak berpengaruh terhadap praktik
perataan |aba.

Hao) @ B2 > 0 artinya, profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktik
perataan |aba.

Ho@) : B3 = 0 artinya, struktur kepemilikan mangjerial tidak berpengaruh
terhadap praktik perataan laba.

Haa) : 3 > Oartinya, struktur kepemilikan manajerial berpengaruh positif
terhadap praktik perataan laba.

How B3 = 0 artinya, struktur kepemilikan publik tidak berpengaruh
terhadap praktik perataan laba.

Hau) B3 > 0 artinya, struktur kepemilikan publik berpengaruh positif
terhadap praktik perataan laba.

Hos) @ B3 = O artinya, laverage tidak berpengaruh terhadap praktik
perataan laba.

Hyas) @ B3 > O artinya, laverage berpengaruh positif terhadap praktik
perataan laba.

Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf

signifikansinya 5% (a = 0,05), dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai
berikut :
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1. Apabila nila signifikanss < 0,05, maka hipotesis nol ditolak, artinya
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2. Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis nol dapat diterima,
artinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.4  Deskrips obyek penelitian

Obyek dari penelitian ini adalah perusahaan Food and Beverages yang
terdaftar diBursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2006-2010. Adapun jumlah
perusahan yang menjadi sampel penelitian adalah 17 perusahaan.

Tabd 4.1

Kriteria Pengambilan Sampel

K eterangan

Jumlah

Perusahaan Food and Beverages yang
terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2006-2010

(20)

Perusahaan Food and Beverages ~yang
menerbitkan laporan keudangan untuk
periode yang berakhir_pada tanggal 31
Desember selamatahun 2006-2010

(17)

Total Sampel Akhir

17

Dari data 1.7 sampel perusahaan didapatkan data 85 |aporan keuangan dengan

metode pol ling data.
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Tabd 4.2
Daftar Perusahaan Sampel

NO | KODE Nama Perusahaan

1 ADES PT. Ades Water Indonesia Thk

2 AISA PT. TigaPilar Sgahtera Food Thbk
3 CEKA PT. Cahaya Kalbar Thk

4 DAVO PT. Davomas Abadi Tbk

5 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk

6 FAST PT.Fast Food Indonesia Tbhk

7 INDF PT. Indofood Sukses Thk

8 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Thk
9 MYOR PT. Mayora Indonesia Thk

10 PSDN PT. Prasida Aneka Niaga T bk

11 PTSP PT. Pionerindo Gourmet Internasional Tbk
12 SIPD PT.Sierad Produced Thk

13 SKLT PT.Sekar Laut Tbhk

14 SMAR PT.SMART Tbk

15 SKIP PT. Siantar Top Tbhk

16 TBLA PT. Tunas Baru LampungTbk

17 | ULTI PT.Ultrajaya Milk Thk

Sumber”: Data sekunder yang akan diolah, 2012

Berdasarkan tabel 4.2 diatas,dapat dilihat bahwa terdapat 17
perusahaan menjadi sampel dalam penelitian ini.berikut adalah gambaran umum

perusahaan sampel :
PT. AdesWater Indonesia Thk. (ADEYS)

PT. Ades Water Indonesia Tbk ini menyediakan air kemasan di gelas
plastik, botol plastik dan botol kaca. Kapasitas produksi pada tahun 1993 adalah
2,9 juta liter per tahun. Dalam pengoperasian perusahaan tersebut didukung oleh
dua pabrik pembotolan yaitu Cibinong, Jawa Barat Dan Deli Serdang, Sumatera
Utara. Perusahaan air kemasan telah di ekspor ke Singapura dan Australia.
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November 1993, perusahaan mengambil aih seluruh saham PT. Pamargha
Indojatim, yang beroperasi di lini bisnis yang sama. Oktober 1996, didukung
prospek yang kuat di industri air kemasan, perusahaan ini membangun pabrik baru
di Ujungpandang. Sumber air yang berada di Maros, Sulawesi Selatan akan
memasok tanaman ini yang akan memiliki 40 juta kapasitas liter setahun. Biaya
proyek telah dipatok pada 3 miliar. Oktober 2000, perusahaan Ades nya, Desta,
Vica, Desca dan merek untuk Coca Cola sebagai bagian dari restrukturisasi utang
proses. Tahun 2009, perusahaan mengubah nama menjadi PT AkashaWira

Internasional Thk.
PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Thk. (AISA)

PT. Tiga Pilar Sgahtera Food Tbk merupakan— perusahaan’’yang
memproduksi tiga jenis produk mie, yaitu: mie instan\Mikita,Ha Hadan Bossmie
merek mie kering Ayam 2 Telor, Tanah Air, Manggis dan Hula Hula tanda, dan
mie makanan ringan merek Kita Anak.1tu perusahaan-ini didrikan oleh keluarga
Kang pada tahun 1953. Perusahaan\ berubah/ nama menjadi PT. Tiga Pilar
Sejahtera Food Thk.

PT. Cahaya K albar ThK ACEKA)

PT. Cahaya Kabar didirikan pada tahun 1968. Tahun 1996, perusahaan
publik. yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta, bursa dengan kode perdagangan
“CEKAY\Produsen dari berbagai bahan untuk rentang seluruh makanan produk :

1, Untuk industri coklat dan kakao kembang gula, icing, pelapisan,
penggunaan filley.
2. Aloe Vera konsentrat dan bubuk untuk makan fungsional, kosmetik dan

industri farmasi.

Perushaan ini juga memproduksi dan memasok bahan ke restoran/ industri hotel,
kue dan industri roti dan pasar ritel/ grosir dengan minuman fungsional produk.
Dengan merek dagang: ALOEFIT.
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PT. Davomas Abadi Thk. (DAVO)

Perusahaan ini didirikan pada tahun 1990. Perusahaan ini terletak di
Tangerang, Jawa Barat. Mempunyal kapasitas produksi 100.800 metrik ton per
tahun (tpa), sebuah tpa 40.320 lebih lanjut dari kapasitas akan datang on- steam
sebelum pertengahan tahun 2007. Davomas terdatar pada Bursa Efek Jakarta
tahun 1994. Perusahaan Davomas merupakan produsen dan eksportir cocoa butter
dan coklat bubuk , secara kolektif disebut produk coklat.

PT. Delta Djakarta Thk. (DLTA)

PT. Delta Djakarta adalah produsen dan distributor beberapa merek
minuman bir terbaik didunia seperti Anker, Carlsberg, San Miguel, Kuda Putih
dan Merk dagang. Perusahaan ini merupakan fi kuncigure di-Negara non--a kohol
minuman pasar. Dengan merek Soda Ice kalangan di donesia top-terjual. Tahun
1970 peusahaan mengambil nana PT. Delta-Djakarta, tahun 1984 adalah generasi
pertama di Indonesia untuk go-publik dan menjual sasham di Jakarta dan Surabaya
di Bursa efek, pemegang-saham |utama PT. Delta Djakarta ini termasuk
pemerintah kota Jakarta dan ‘San-Miguel“Malaysia (L) Private Limited. Pabrik
beralokasi di jalan Ingpeksi-TFarum, Bekas Timur dan Jawa Barat.

PT. Fast Food lndonesia: (FAST)

Perusahaan didirikan tahun 1978 oleh Gelael Group adalah Kentucky
eksklusif, Fried Chicken (KFC) waralaba untuk pemegang Indonesia. 10 Oktober
1979, perusahaan membuka restoran KFC pertama di jalan Meawai, Jakarta
Keberhasilan restoran KFC pertama membawa perusahaan  untuk
mendominasikan pemimpin makana cepat sgji di Indonesia untuk masa lalu 17
tahun. Tahun 1996 perusahaan mengoperasikan 148 restoran KFC di 30 kota
besar di Indonesia. Perusahaan KFC inti produk : Kolonel Resep Ayam Adli dan
Ayam Hot & Crispy, secara kosisten dinilai sebaga ayam mecicipi terbaik di
Indonesia berbagai konsumen. Penerimaan Inti KFC Produk ini lebih ditingkatkan
sebagal perusahaan juga menawarkan lokal menu favorit di restoran KFC nya :

nasi(makanan pokok Indonesia, Perkedel (kroket Kentang), Lumpia ( Telur roll)
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serta soup untuk melengkapi produk inti. Untuk memperoleh umpan balik pada
kinerja pasar perusahaan. Indenpenden perusahaan riset sgak tahun 1998 untuk
melakukan triwulanan Brand Image Tracking Study (BITS) untuk melacak

konsumen persepsi dan citramerek dari pemain utama dalam fast food industry.
PT. Indofood Sukses Thk. (INDF)

Perusahaan ini berdiri dengan nama PT. Panganjaya Intikusuma pada
tahun 1990. Tahun 1994, nama perusahaan diubah menjadi PT. Indofood Sukses
Makmur, tahun yang sama perusahaan daftar di Bursa Efek Indonesia (763 juta
saham, Rp. 1000 nilai nominal per saham. Tahun 1995 perusahaan mengakuisisi
milik Bogasari, perusahaan merupakan termuka diproses pertisahaanh makanan
Indonesia. Indofood menyediakan jumlah manakan melalui. empat. kelompok
usaha strategis : produk konsumen bermerek, Bogasari, Agribisnis, dan Distribusi.
Kekuatan mereknya telah bersahabat untukmasyarakat lndonesia selama hamper
dua decade. Seperti merek mie instan(iIndomie, Supermi€, dan Sarimi), gandum (
Segitiga Biru, Kunci Biru, Cakra-Kembar), Minyak goring (Bimoli), Margarin
(Simas Palmia) dan Shorthening (Palmia). Akuisisi Indolakto, salah satu prosusen
susu (Indomilk) merupakan-susu\termuka telah memposisikan Indofood sebagi
perusahaan-jumlah solusi _Progresif Makanan. Indofood merupakan segmen

dengan reputasi-untuk kualitas dan nilai uang yang tetap tertandingi.
PT. Multi Bintang Indonesia Tbk

Perusahaan beroperasi pada tahun 1931 dengan nama NV nederlandsch
Indische Bierbrowerijen. Tahun 1936 perusahaan baerada dibawah perusahaan
Belanda. Produk utama dari perusahaan adalah bir dan gemuk, dipasarkan dengan
merek Bir Bintang dan Guiness. Bir bintang memiliki saham lebih dari 60% dari
pasar bir. Perusahaan kini menjalankan pabrik bir di Mojosari, Jawa Timur dan
Tangerang, Jawa barat. Tanggal 13 Oktober 1997 perusahaan mulai mengekspor
bir ke Jepang dan Australia Utara.
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PT. Mayora Indah Thk

Perusahaan PT. Mayora Indah Tbk telah menjadi satu industri makanan.
Sebagai hasil dari pertumbuhan Negara dalam perekonomian dan menggeser pola
konsumtif sosial terhadap lebih praktis produk. PT. Mayora menawarkan
pertumbuhan yang cepat selamaini. PT. Mayora menjadi 6 divis yaitu : Biskuit,
Permen, Wafer, Cokelat, Makanan Kesehatan dan Kopi. Perusahaan ini didukung
dengan jaringan distribusi yang kuat dan luas, produk-produk PT.Mayora Indah
Tbk tersedia di seluruh Indonesia dan di luar Negeri seperti Malaysia, Thailand,
Filipina, Vietnam, Singapura, Hongkong, Arab Saudi, Australia, Afrika, Amerika,
dan Italia

PT. Prasida Aneka Niaga Tbk. (PSDN)

Perusahaan ini didirikan tahun 1984 oleh Oesman, Soedargo, Mansjur
Tandiono, (Alm) H. Mahmud Uding dan-+Gede Subratha. Usaha utama adalah
pertanian komoditas pengelohan dant<ekspor, \ utama yaitu kopi, karet remah,
keripik Tapioka, pelet, lada,dan coklat: Aneka/industry kopi telah menjadi salah
satu kopi utama dan kopi_instan, PT. Aneka Coffe Indusrti telah dikenal sebagai
utama reputasi industry-pemasok ‘selain label pribadi dan dalam rumah merek
pemasok.-Pasar meliputi Jepang, Eropa, Asia Pasifik dan Amerika serikat.

PT. Pioneerindo Gour met Internasional Thk. (PTSP)

Dahulu PT. Putra Sejahtera Pioneerindo Internasional Tbhk didirikan pada
tahun 1983 di Jakarta. Perusahaan bergerak dibidang restoran makanan cepat sgji.
Bisnis restoran menggunakan merek dagang California Fried Chiken (CFC), Sapo
Oriental dan Cal Donat. Tanggal 31 Desmber 2009, dioerasikan 211 outlet. Anak
perusahaan adalah PT. Putra Asia Perdana Indah dan PT. Mitra Hero Pionerrindo.

PT. Sierad Produced Tbk. (SIPD)

Perusahaan ini dikelola oleh empat anak perusahaan yang beroperasi di lini
bisnis yang sama. Perusahaan ini berkembang menjadi perusahaan pabrik ternak
ayam,pakan ternak,obat-obatan untuk hewan. Dan memiliki operasi rantai

makanan cepat sgji dan sebagal pemasok ayam di restoran makanan cepat sgji.
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PT. Sekar Laut Thk. (SKLT)

PT. Sekar Laut Tbk pada tahun 1966 seabagi perdagangan produk
kelautan. Bisnis ini berkembang produksi krupuk udang tradisional. Perusahaan
ini didirikan pada 19 Juli 1976 dalam bentuk Perseroan Terbatas dan terdaftar di
perusahaan legal di departemen Kehakiman pada 1 Maret 1978. “Krupuk” adalah
makanan khusus yang terkenal di Indonesia. Krupuk udang yang populer dari
Sidorgjo. Selain Krupuk PT. Sekar Laut Thk mengembangkan produksi seperti
saus tomat, saus sambal, makanan yang digoreng seperti nugget roll spring dan

bakso dan rempah-rempah
PT. SMART Tbk. (SMAR)

PT. Smart Thk merupakan salah satu yang terbesar, perusahaan yang-berbasis
kelapa sawit. Kegiatan utama PT. SMART adalah penanamarn ,dan pemanenan
pohon sawit, pengolahan tanadan bauah-segar ke CPO, dan minyak inti sawit.
SMART juga mengoperasikan 12 pabrik CRO. SMART mengeluarkan produk
yang dipasarkan dengan berbagai \merk\seperti Kunci Mas dan Filma. Merek
tersebut sudah diakui untuk kualitas tinggi-” SMART adalah anak perusahann dari
Golden Agri-Resaource-Limited\(GAR), salah satu minyak terbesar perusahaan
bebasis kelapa sawit swatadi-dunia yang terdaftar di Singapura.

PT. Siantar-Top Tbk. (STTP)

RT. Siantar Top Tbk salah satu skala termuka dan nasional makanan dan
minuman industri di Indonesia Perusahaan telah terus berevolus dan
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta pada tahun 1996. Perusahaan ini
memasarkan ke pasar internasional untuk ASIA, Timur Tengah, Eropa, dan
Amerika Serikat. PT. Siantar Top telah mengembangkan makanan dan minuman
dengan kualitas terbaik dengan berfokus dan berkomitmen tinggi dan dedikasi
yang disampaikan bagi konsumen dengan menghadirkan sehat makanan produk
termasuk biskuit dan wafer pada tahun 2008.
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PT. TunasBaru Lampung Tbhk. (TBLA)

Perusahaan ini merupakan pelapor dalm pertanian di Indonesia. Sungai
Budi Group adalah salah satu produsen terbesar di Indonesia dan distributor
produk pertanian berbasis konsumen. PT. Tunas Baru Lampung mulai beroperasi
di Lampung pada tahun 1970, telah berkembang menjadi salah satu biaya terbesar
dan terendah produsen minyak goring nabati. Perusahaan ini publik di Bursa Efek
Jakarta Exchange pada 14 Februari 2000.

PT. Ulltrajaya Milk Tbk

Perusahaan ini mulai produksi tahun 1975 dengan pembuatan' susu
disterilkan denagn menggunakan proses yang dikena sebagai | UltraHigh
Temperatur (UHT). Tahun 1981 perusahaan mendiversi ke-dalam. produk baru
seperti buah jus dan teh dalam karton. Dibawah lisensi dafi”’Kraft Inc Amerika
Serikat, Perusahaan mulai produk keu-merek Kraft di \tahun 1985. Dibawah
lisens dari Corman Belgia, Perusahaan mula\ mentega manufaktur pada tahun
1987. Perusahaan juga menjalin hupungan dengan Nestle Mead, Jonhson Bristol
Myers dari Amerika Serikat dan-Pripps Inc dari Swedia untuk pembuatan dan

pemasaran ol ahraga minuman energi dengan merek dagan Pripps.

Tabel 4.3
Daftar Sampel Perusahaan
TAHUN KODE Perata laba NonPerata L abg
ADES 4
AISA v
CEKA v
DAVO v
2006 DLTA v
FAST v
INDF v
MLBI 4
MYOR v
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TAHUN KODE Perata laba NonPerata L abg
PSDN v
PTSP v
SIPD v
SKLT v
SMAR v
STTP v
TBLA v
ULTJ v
ADES v A @
AISA v x(@
CEKA v ( //\ O
DAVO v 7
DLTA /\~<\ ~
)
|\ F / N2
LB ‘

y 2007 /OR v
“PSDN v
SIPD v
SKLT v
SMAR v
STTP v
TBLA v
ULTJ v
ADES v

2008 AISA 4

CEKA v
DAVO v
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TAHUN

Peratalaba

NonPerata L abg

v

@%

2009




TAHUN KODE Perata laba NonPerata L abg
ULTJ v

ADES v
AISA v
CEKA
DAVO
DLTA
FAST

INDF

MLBI v
2010 MY OR
PSDN 4

N ERNERNERNERN

(\

SIPD 4
SKLT 4
SMAR v
STTP 4
TBLA v

ULTJ v

TOTAL 53 32

4.2 Pembahasan Has| Pendlitian
4.2.1 Deskrips Hasll Sampel Penelitian

Sebagal bentuk upaya untuk memberikan tinjauan awal terhadap data
penelitian, berikut ini akan disgjikan statistik deskriptif untuk tiap-tiap variabel.
Variabel dalam penelitian ini dapat dideskripsikan dengan menggunakan statistik
deskriptif yaitu dengan nilai minimum, maksimum, mean (rata-rata), dan standar
devias dari masing-masing variabel. Adapun statistik deskriptif dari masing-
masing variabel selengkapnya dapat dilihat di dalam tabel 4.4 dibawah ini :
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Tabel 4.4

Statistik Deskriptif

STATUS UKR ROA SKP LEV
N Valid 85 85 85 85 85
Missing 0 0 0 0 0
Mean 26.5644| 13.9579 .0770 .2819 .5329
Std. Deviation 163.78456| 1.54791 .10923 .25222 .24508
Minimum -43,21 11.21 -.37 .03 .04
Maximum 1390.77 17.68 .29 .97 1.39

Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2012

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa terdapat ‘85~ sampel
penelitian, didapatkan nilai minimum perataann laba(income smoothing) adalah -
43,21 yang terjadi pada PT. Sekar Laut Tbhk pada tahun 2006 dan/nilai maksimum
sebesar 1390,77 terjadi pada PT. Ultrglaya Milk Thk pada tahun 2008.
Kesenjangan antara nilai minimum dan nilai maksimum sangat bervariasi. Nilai
rata-rata yang diperoleh sebesar 26,5644 dan standar deviasi sebesar 163,78456.

Ukuran Perusahaan\(UKR) yang diukur dengan menggunakan logaritma
natural (Ln) total asset-Hasil dari-uji statistik diatas didapat nilai minimum dari
UKR sebesar 11,21 yang'terjadi pada PT. Pionerindo Gourmet Internasional Tbk
pada tahun-2007, sedangkan nilai maksimum dari UKR pada perusahaan lainnya
Sebesar, 17,68 yaitu terjadi pada PT. Indofood Sukses Thk pada tahun 2010. Maka
kemungkinan yang terjadi PT. Sekar Laut Tbk merupakan perusahaan yang
memiliki total asset terendah dibandingkan dengan pesaing lainnya. Sedangkan
pada PT. Indofood Sukses Tbk merupakan perusahaan yang memiliki total asset
tertinggi dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Sehingga kesenjangan antara
nila minimum dan nilai makssimum sangat bervariasi. Nilai rata- rata dari log
natural total asset adalah sebesar 13.9579 dan standar deviasi log natura total
asset sebesar 1.54791.

ROA menunjukan nilai minimum sebesar -0.37 yang terjadi pada PT.
Ades Water Indonesia Thk pada tahun 2007, sedangkan nialai maksimum dari
ROA sebesar 0,29 yaitu terjadi pada PT. Cahaya Kalbar Tbk pada tahun 20009.
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Maka kemungkinan yang terjadi pada PT. Ades Water Indonesia Thk mempunyai
tingkat profitabilitas terendah dibandingkan dengan pesaing lainnya. Sedangkan
PT. Cahaya Kalbar Thk mempunyai tingkat profitabilitas tertinggi dibandingkan
perusahaan lainnya. Kesenjangan antara nilai minimum dan maksimum sangat
bervariasi. Nilai rata-rata ROA adalah sebesar 0,0770 dan standar deviasi sebesar
0,10923.

SKP menunjukkan nilai minimum sebesar 0,03 yang terjadi pada PT.
Pionerindo Gourmet Internasional Tbk pada tahun 2007, sedangkan nilai
maksimum dari SKP pada peusahaan lainnya sebesar 0,97 yaitu terjadi pada PT:
Sierad Produced pada tahun2009. Nilai rata-rata pada SKP adalah sebesar.0,2819
dan standar devias sebesar 0,25222.

LEV menunjukkan nilai minimum sebesar-0,4 yang ‘terjadi. pada PT.
Fastfood Indonesia Thk pada tahun 2007, sedangkan nilai maksimum 1,93 terjadi
pada PT. Ades Water Indonesia tahun 2006, Tingkat LEV minimum pada PT.
Fast Food Indonesia Thk, sedangkan\tingkat, LEV maksimum terjadi pada PT
Ades Water Indonesia Thk: Maka terjadi kesenjangan varias nila LEV pada
minimum dan maksimum. Nilai rata-rata LEV sebesar 0,5329 dan standar devias
sebesar 0,24508.

4.2.2 \Regres Logistik

Regresi logistik digunakan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya
variabel terikat dapat diprediks dengan variabel bebasnya (Imam Ghozali, 2005).
Pengujian dengan menggunakan regresi logistik didasarkan pada alasan bahwa
variabel dependen merupakan variabel yang bersifat kategorika yang diberi notasi
1 jikatidak melakukan perataan laba dan O jika melakukan perataan laba.

Pada umumnya dalam setigp pengujian hipotesis memerlukan uji
normalitas dan uji asums klasik. Namun, menurut Imam Ghozali (2005:211)
pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi logistik tidak memerlukan lagi

uji normalitas maupun uji asumsi klasik pada variabel independennya.

57



Sebelum hasil uji regresi logistik diinterprestasikan, terlebih dahulu
dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah regresi logistik valid atau tidak,
sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan hipotesis.

4.2.3 Uji Kelayakan Model (Goodness Of Fit).

Pada tahapan ini bertujuan untuk menguji apakah model regres layak
dipakai untuk melakukan analisis selanjutnya. Artinya bahwa model sudah baik
dan dapat dilakukan untuk proses analisis logistik selanjutnya. Hipotesis untuk
menilai kelayakan model adalah :

Ho : Model yang dihipotesiskan fit dengan data.

Ha  : Mode yang dipotesiskan tidak fit dengan data:

a. Likelihood

Likelihood dari model™ ini) adalah /probabilitas bahwa mode yang
dipotesiskan menggambarkan ‘data input. Untuk menguji hipotesis nol dan
aternatif, L ditransformasikan\ menjadi -2LogL. Statistik -2LogL dapat juga
digunakanuntuk menentukan jika variabel bebas ditambahkan kedalam model
apakah secara-signifikan memperbaiki model fit. Selish -2LogL untuk model
dengan konstantadan variabel bebas didistribusikan dengan X, dengan selisih df
(selisih df-kedua model)
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Tabel 4.5

lteration History®"°

Coefficients
Iteration -2 Log likelihood Constant
Step 0 1 112.595 -.494
2 112.593 -.505
3 112.593 -.505

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 112,593

c. Estimation terminated at iteration number 3 because
parameter estimates changed by less than ,001.

Sumber : data sekunder yang telah diolah, 2012
Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa nilai -2LogL block\0 \yang’ hanya
memasukan konstanta sgja sebesar 112,593. Hasil ini\ cocok(fit) dengan model
yang digunakan, sehingga dilakukan langkah pengujian; yaitu dengan
memasukkan kelima variabel bebas ke-dalam model dengan nilai -2LogL block 1.
Nilal dari -2LogL block 1 dapat ditihat padatabel 4.6
Tabel 4.6

Iteration History*"*¢

Coefficients
Iteration -2 Log likelihood{ Constant UKR ROA SKM SKP LEV
Stepl 1 82.628 6.631 -.483 -6.370 .009 1.114 -.415
2 78.813 9.644 -.675 -10.367 .139 1.120 -.981
3 78.407 10.780 -.744 -12.424 .253 1.048 -1.278
4 78.399 10.938 -.753 -12.770 272 1.037 -1.324
5 78.399 10.941 -.754 -12.778 .272 1.037 -1.325
6 78.399 10.941 -.754 -12.778 272 1.037 -1.325

a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.

c. Initial -2 Log Likelihood: 112,593

d. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by less than ,001.

Sumber : data sekunder yang telah diolah, 2012

Berdasarkan hasil tabel 4.6 diatas diketahui bahwa nilai -2LogL block
yang hanya memasukkan konstanta sgja sebesar 112,593, setelah dimasukan
variabel baru maka nialai -2LogL block 1 (tabel 4.6) turun menjadi 78.399,
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi tersebut menunjukan
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model yang baik dan mengarah pada model fit dengan data. Atau dengan katalain
bahwa penambahan varaiabel indenpenden ukuran perusahaan, profitabilitas,
struktur kepemilikan mangjeria,struktur kepemilikan publik, dan leverage ke
dalam model akan memperbaiki model.

b. Cox and Snell’s R Square dan Nagelkerke' s R Square

Cox and Snhell’'s R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru
ukuran R, pada multiple regression yang didasarkan pada bentuk teknik estimasi
likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1 sehingga sulit diinterprestasikan.

Nagelkerke's R Square merupakan modifikas dari koefisien Cox and
Shell’s untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nel) sampai-1"(satu).
Hal ini dilakukan dengan cara membagi nilai Cox and Shell’s 'R .Sguare dengan
nilai maksimumnya.

Berikut ini adalah hasil pengujian Coxand Snell’s R-Sguare dan Nagelkerke's R
Square, yaitu :

Tabeh4&7
Hasil Pengujian<Coxjand Snell’s R Square Dan Nagelkerke' sR Square

Model Summary

Cox & SnellR Nagelkerke R
Step -2 Log likelihood Square Square

1 78.399% 331 451

a. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter
estimates changed by less than ,001.

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2012

Output SPSS dari pengolahan data menunjukkan bahwa nilai Cox and
Sell’s R Square sebesar 0,331 dan Nagelkerke R Sguare sebesar 0,451 yang
berarti bahwa variabilitas dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen adalah sebesar 45,1%, sedangkan sisanya 54,9% dijelaskan oleh
variabel-variabel lain di luar model penelitian. Atau dengan kata lain, secara
bersama-sama varias variabel bebas (ukuran perusahaan,profitabilitas,struktur
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kepemilikan mangjeria,struktur kepemilikan publik, dan leverage) dapat
menjelaskan varias variabel perataan laba sebesar 45,1%

C. Hosmer and Lomeshow's

Hosmer and Lomeshow’s Goodness of Fit Test digunakan untuk menguji
hipotesis nol (H,) bahwa tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga
model dapat dikatakan fit. Dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai dari
Hosmer and Lomeshow’ s Goodness of Fit Tests Statistik sama dengan atau kurang
dari 0,05 maka hipotesis nol (H,) ditolak berarti ada perbedaan signifikan antara
model dengan nilai observasinya sehingga Goodness of Fit Models tidak, baik
karena model tidak dapat memprediksi nilai observasinya ~Jika\ Hesmef and
Lomeshow’'s Goodness of Fit Test Satistik lebih besar dari 0,05 \maka hipotesis
nol (H,) diterima dan berarti model mampu memprediks—ilai observasinya.
Berikut ini adalah hasil pengujian Hesmer and Lomeshow’ s Goodness of Fit Test,
yaitu :

Tabel4.8
Hasil Pengujian Hosmer And Lomeshow's

Step Chi-square Df Sig.
1 9.243 7 236
Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2012

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai dari pengujian Hosmer and
Lomeshow's Goodness of Fit Test signifikan pada 0,236 yaitu lebih besar dari
0,05 yang berarti hipotesis nol (H,) tidak dapat ditolak dan berarti model mampu
memprediksi nilai observasinya.
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d. Tabel Klasifikasi

Tabel 4.9
Predicted
STATUS
"Non Perata Percentage
Observed "Perata laba" laba" Correct
Stepl STATUS "Perata laba" 44 9 83.0l
"Non Perata laba" 13 19 59.4
Overall Percentage 74-1

a. The cut value is ,500

Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2012

Dari tabel 4.9 menunjukkan, menurut prediksi data atau | aporan keuangan
yang melakukan perataan laba ( income smoothing) ada 53 taporan keuangan,
sedangkan hasil observas yang sesungguhnya ada 44 laporan keuangan yang
melakukan perataan laba (income-smoothing) dan 9 laporan keuangan yang tanpa
melakukan perataan laba (nen-income\ smoothing), jadi ketepatan klasifikasi
model ini untuk perusahaan-yang. dilakukan perataan laba (income smoothing)
44/53 atau83%, sedangkan/ prediks untuk laporan keuangan yang tanpa
melakukan perataan laba (non income smoothing) dalam penelitian ini ada 32
laporan\ keuangan,” sedangkan hasil observasi sesungguhnya ada 19 laporan
keuangan \ perusahaan yang tanpa melakukan perataan laba (non income
smoothing) dan 13 laporan keuangan yang melakukan praktik perataan laba
(income smoothing). Jadi ketepatan klasifikasi model ini untuk laporan keuangan
perusahaan yang tanpa melakukan praktik perataan laba (non income smoothing)
adalah 19/32 atau 59,4%. Untuk tingkat ketepatan klasifikasi secara keseluruhan
(overall percentage) sebesar 74,1%.

4.3  Estimas Parameter dan Interpretasinya

Anaisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara

keseluruhan terhadap variabel terikat, yaitu antara UKR (ukuran perusahaan),
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ROA (profitabilitas), SKM (struktur kepemilikan mangeria), SKP (struktur
kepemilikan publik), dan LEV (leverage) terhadap perataan laba. Output
perhitungan dan hasil estimasi regresi logistik adalah sebagai berikut :

Tabel 4.10
Pengujian Hipotesis

Variables in the Equation

95,0% C.l.for
EXP(B)
B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) Lower Upper

Step 1* UKR -.754 .236] 10.194 1 .001 471 .296 48

ROA -12.778 4.523 7.980 1 .005 .000 ;000 .020]

SKM .272 757 129 1 .719 1.313 .208 5.795

SKP 1.037 1.285 .651 1 420 2.820 227| 34.985

LEV -1.325 1.228 1.165 1 .280 .266 .024 2.948

Constant 10.941 3.406| 10.319 1 .001{ “5:642E4

a. Variable(s) entered on step 1: UKR, ROA, SKM, SKP, LEV.

Sumber : Data sekunder yang diolah
Persamaan regres _logistik \dapat /dirumuskan sebagai berikut

Ln% =10,941 - 0,754 UKR =12,778ROA +0,272SKM +1,037SKP -1,325LEV
Dari hasil-pengujian regresi-fogistik diperoleh hasil bahwa :

a.\ Konstanta sebesar 10,941 mengindikasi bahwa jika semua variabel
bebas penelitian dianggap konstan, maka tetap akan meningkatkan
kemungkinan perusahaan melakukan perataan laba sebesar 10,941
kali.

b. Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan (UKR) sebesar -0,754
mengindikasikan bahwa artinya apabila ukuran perusahaan nak
sebesar 1% sedangkan faktor lain dianggap, maka tetap akan menurun
kemungkinan perusahaan melakukan perataan laba 0,754 kali.

c. Koefisien regres variabel profitabilitas (ROA) sebesar -12,788
mengindifikasi bahwa artinya apabila profitabilitas naik sebesar 1%
sedangkan faktor lain dianggap konstan, maka kemungkinan
perusahaan tidak melakukan perataan laba 12,788 kali.
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d. Koefisien regresi variabel struktur kepemilikan manajerial (SKM)
sebesar 0,272 mengindifikasikan bahwa artinya bila mangjer ikut serta
dalam struktur kepemilikan mangerial (SKM) sedangkan faktor lain
dianggap konstan, maka akan meningkat kemungkinan perusahaan
melakukan perataan laba 0,272 kali.

e. Koefisien regres variabel struktur kepemilikan publik (SKP) sebesar
1,037 mengindifikasi bahwa artinya bila terjadi peningkatan struktur
kepemilikan publik (SKP) sebesar 1% sedangkan faktor yang lain
dianggap konstan, maka akan meningkat kemungkinan perusahaan
melakukan perataan laba 1,037 kali.

f. Koefisienregres variabel leverage (LEV) sebesar -1,325 mengindikasi
bahwa artinya apabila terjadi kenaikan leverage sebesar\1%. sedangkan
faktor yang lain dianggap konstan, maka akan menurun kemungkinan
perusahaan untuk melakukan perataan laba.1,325 kali.

4.4  Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dengan )regresi logistik cukup dengan melihat tabel
Variables in the Equation\ pada kolom signifikan dibandingkan dengan nilai
signifikan yang digunakan; yaitu\0,05 (5%). Hasil pengujian terhadap hipotesis
penelitian-adal ah sebagai\berikut :
H1:\ \ Diduga ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik
perataanaba.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa ukuran perusahaan
(UKR) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,001 yang berada dibawah taraf
signifikan yang digunakan yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol
ditolak artinya ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap perataan laba.
Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Herni dan Sutanto (2008) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap perataan |aba.

Hasil ini juga kosisten dengan Herni dan Sutanto (2008) bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba, hal ini dikarenakan
bahwa dengan semakin tinggi ukuran perusahaan maka semakin tinggi untuk
melakukan perataan laba dibandingkan dengan perusahaan kecil, karena



perusahaan yang memiliki aktiva dalam jumlah besar akan diperhatikan oleh

publik dan pemerintah.

H2: Diduga profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktik perataan
laba.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa profitabilitas
(ROA) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,005 yang berada dibawah taraf
signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Hal ini maka hipotesis nol ditolak artinya
menunjukkan profitabilitas (ROA) berpengaruh positif terhadap perataan laba.
Hasil yang mendukung penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2008) dan Herni
dan Susanto (2008) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh-terhadap
perataan laba.

Hasil penelitian berpengaruhi juga konsisten dengan Siregar (2008)
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap praktik \perataan-laba, hal ini
dikarenakan perusahaan yang tingkat profitabilitasnya rendah mempunyai
kecenderungan yang lebih besar ‘untuk melakukan perataan laba. Tingkat
profitabilitas yang stabil akan”memepengaruhi’ keyakinan pada investor bahwa
perusahaan tersebut memiliki kinefja yang baik dalam menghasilkan laba.

H3: Diduga stuktur-kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap
praktik perataan-taba.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa struktur
kepemilikan. mangjerial (SKM) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,719 yang
berada diatas taraf signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Hal ini maka hipotesis
nol dapat diterima karena menunjukkan struktur kepemilikan manajerial (SKM)
tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Hasil ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Aji dan Mitha (2008) yang menyatakan bahwa struktur
kepemilikan mangjerial tidak berpengaruh terhadap perataan laba.

Hasil ini tidak konsisten dengan hipotesis yang digjukan peneliti. Hal ini
menandakan bahwa adanya kepemilikan mangjerial tidak serta merta menunjukan
insentif mangemen untuk melakukan perataan laba karena hal itu dapat

membahayakan perusahaan dalam jangka panjang.
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H4: Diduga stuktur kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap
praktik perataan laba.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa struktur
kepemilikan publik (SKP) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,420 yang berada
diatas taraf signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Hal ini maka hipotesis nol
dapat diterima artinya menunjukkan struktur kepemilikan publik (SKP) tidak
berpengaruh terhadap perataan laba. Hasil yang mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Aji dan Mitha (2008) yang menyatakan bahwa struktur
kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap perataan laba.

Hasil ini tidak konsisten dengan hipotesis yang digjukan peneliti--Hal\ini
menandakan bahwa tidak terdapat cukup bukti bahwa besarnya \kepemilikan
publik berpengaruh terhadap perataan laba yang diakukanperusahaan selama
periode pengamatan.

H5: Diduga leverage berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.

Berdasarkan hasil pengujian “hipotesis, diketahui bahwa Leverage (LEV)
mempunyai nilai signifikan sebesar |0,280 yang berada diatas taraf signifikansi
yang digunakan vyaitu—0,05.\ Ha ini hipotesis nol dapat diterima artinya
menunjukkan leverage(LEW)) tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Hasil
yang mendukung penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2008) yang menyatakan
bahwa |everage tidak berpengaruh terhadap perataan laba.

Hasil ini-tidak konsisten dengan hipotesis yang digjukan peneliti. Hal ini
dapat terjadi karena sebagian besar investor di pasar modal Indonesia merupakan
pemodal spekulatif yang tidak memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang
memadal untuk bertransaksidi bursa efek (Amsari dalam Siregar, 2008).
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BABV

PENUTUP

51 Kesmpulan

Berdasarkan hasil pengujian dari pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas,
struktur kepemilikan terhadap perataan |aba pada perusahaan Food and Beverages
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), maka dapat disimpulkan :

1. Ukuran perusahaan (UKR) berpengaruh terhadap perataan laba. Hal\Ini
dibuktikan dari pengujian statistik diperoleh hasil—tingkat- signifikan
sebesar 0,001 atau p-value>0,05 berarti\ bahwa H, ditolak. Ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi ukuran perusahaan akan semakin
tinggi perusahaan mel akukanindakan perataan-taba yang bersifat efisien.

2. Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Hal ini
dibuktikan dari—pengujian-statistik™ diperoleh hasil tingkat signifikan
sebesar 0,005, atau p-value<0,05 berarti bahwa H, ditolak. Dengan
demikian mengindikasikan bahwa semakin rendah profitabilitas yang
dihasitkan maka perusahaan melakukan praktik perataan laba.

3.\ Struktur-Kepemilikan yang terdiri Struktur kepemilikan mangjerial dan
Struktur Kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap praktik perataan
laba. Hal ini dibuktikan dari pengujian statistik diperoleh hasil tingkat
signifikan pada Sruktur Kepemilikan Managjerial sebesar 0,719 atau p-
value>0,05 berarti bahwa H, diterima sedangkan Struktur Kepemilikan
Publik sebesar 0,429 atau p-value>0,05 berarti Hp diterima . Dengan
demikian mengindikasikan bahwa struktur kepemilikan tidak serta merta
menunjukkan insentif mangjemen untuk melakukan perataan laba dapat
membahayakan jangka panjang perusahaan.

4. Leverage (LEV) tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Hal ini
dibuktikan dari pengujian statistik diperoleh hasil tingkat signifikan
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5.2

sebesar 0,730 atau p-value>0,05 berarti bahwa H, diterima. Dengan
demikian mengindikasikan bahwa leverage (LEV) yang tinggi tidak
berdampak pada dilakukannya atau tidaknya praktik perataan |aba.

. Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa ukuran perusahaan berpengaruh

signifikan positif terhadap perataan laba yang didukung penelitian yang
dilakukan oleh Herni dan Sutanto (2008) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba. Sedangkan Profitabilitas
berpengaruh signifikan positif terhadap perataan laba yang didukung
penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2008) dan Herni dan Sutanto
(2008) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh—terhadap
perataan |aba.

K eter batasan

Kelemahan dan kekurangan yang ditemukan setelah ditakukan analisis dan
interpretasi data adalah sebagai berikut :

5.3

1. Padanilai Nagel kerke-R?-sebesar 0,451 atau 45,1% menunjukkan bahwa

variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel
independen ‘karang dari 50%, sehingga masih ada 54,9% faktor lain yang

dapat_mempengaruhiperataan |aba (income smoothing).

. Reriode “pendlitian yang digunakan terbatas, yaitu sdlama 5 tahun

pengamatan” sehingga menyebabkan hasil penelitian ini belum dapat

digeneraisir.

» Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan Food and

Beverages yang terdaftar di BEI. Hal ini terjadi karena perusahaan Food
and Beverages tidak memiliki data yang lengkap untuk penelitian.
Akibatnya terbatasnya jumlah sampel dalam penelitian ini adalah hasil
pengujian belum dapat digenerdlisir.

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melengkapi

keterbatasan penelitian dengan mengembangkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Meakukan penelitian dengan periode dalam kurun waktu yang lebih lama
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5.4

. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel dan

memperpanjang periode peneitian yang dapat mempengaruhi praktik
perataan laba, sehingga sampel penelitian menjadi lebih banyak dan
diperoleh hasil penelitian yang lebih baik. Variabel yang mungkin dapat
ditambahkan adal ah risiko spesifik.

. Pendlitaian selanjutnya hendaknya menggunakan samapel di luar

perusahaan Food and Beverages sehingga dapat digeneralisasi.

Implikas Manajerial
Implikasi manajerial penelitian ini adalah sebagai berikut

. Berdasarkan penelitian dapat kita ketahui adanya perataan‘taba yang

dilakukan oleh perusahaan di Indonesia~ maupun \ di\ \negara lain
memberikan dampak pada ketertarikan investor\yang akan menanamkan
modalnya, karena terlihat perusahaan-selalu mendapatkan 1aba yang stabil,
namun dengan demikian belum tentu\dapat oleh pihak investor, karena
yang diharapkan investor untuk \mendapatkan laba yang besar, tetapi
perataan laba membperikan gambaran keuntungan yang tidak sesuai dengan
kenyataan. Oleh-kKarena)itu.diharapkan perusahaan menghasilkan laba yang
stabil” dari periode ke periode. Perusahaan perlu mengeluarkan laporan
keuangan secara berkala seperti periode akhir bulan, triwulan, semesteran
dan akhirtahunan.

. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan untuk membatu

investor sebagai sarana untuk melakukan analisis perataan laba dan tidak
hanya melihat rasio-rasio yang ada di laporan keuangan tetapi juga harus
melihat data-data yang lain sebelum melakukan aktivitas investasi.
Sedangkan bagi kreditor yang memberikan pinjaman ke perusahaan harus
memperhatikan jaminan yang diberikan atas pinjaman yang diberikan
kepada perusahaan. Sehingga investor dapat memperoleh informasi yang
tepat dan dapat, menghasilkan keuntungan yang maksimal dari investasi.
Sedangkan kreditor dapat percaya dan tepat waktu atas pengembalian
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pinjaman dari perusahaan dengan ketentuan jaminan asset supaya tidak
terjadi kredit macet.
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Lampiran 1

Daftar Perusahaan Sampel

NO | KODE Nama Perusahaan

1 ADES PT. Ades Water Indonesia Thk

2 AISA PT. TigaPilar Sgahtera Food Thbk
3 CEKA PT. Cahaya Kalbar Thk

4 DAVO PT. Davomas Abadi Tbk

5 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk

6 FAST PT.Fast Food Indonesia Tbhk

7 INDF PT. Indofood Sukses Thk

8 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Thk
9 MYOR PT. Mayora Indonesia Thk

10 PSDN PT. Prasida Aneka Niaga T bk

11 PTSP PT. Pionerindo Gourmet Internasional Tbk
12 SIPD PT.Sierad Produced Thk

13 SKLT PT.Sekar Laut Tbhk

14 SMAR PT.SMART Tbk

15 SKIP PT. Siantar Top Tbhk

16 TBLA PT. Tunas Baru LampungTbk

17 | ULTI PT.Ultrajaya Milk Thk




Lampiran 3

Daftar Sampel Perusahaan

@%

TAHUN KODE Perata laba NonPerata L aba
ADES v
AISA v
CEKA v
DAVO v
DLTA v

()
FAST v gxiw//
INDF
2006 QA C??BT\C<§i>
MLBI 62;>
MY OR
X))

PSDN

&)
a

T

“SMAR

STTP

AN ERNEENERN

TBLA

ULTJ

2

2007

ADES

AISA

CEKA

DAVO

DLTA

FAST

INDF

AN NI NI NN

MLBI




TAHUN KODE Perata laba NonPerata L aba
MYOR v
PSDN v
PTSP v
SIPD v
SKLT v
SMAR v
STTP v
TBLA v
ULTJ v A @
ADES v x(@
AISA v ( //\ O
CEKA v J
DAVO
N\
Re Y
NORN |7

4 | ’

008 “'MYOR v

@ PSDN v
PTSP v
SIPD v
SKLT v
SMAR v
STTP v
TBLA v
ULTJ v
ADES v

2009 AISA ~

CEKA v




TAHUN KODE Perata laba NonPerata L aba
DAVO v
DLTA v
FAST v
INDF v
MLBI v
MYOR v
PSDN v
PTSP v
SIPD v A @
SKLT v x((//
SMAR ( /% O
STTP e
TBLA
2NN N B
RS ’

y C )KA v
“"DAVO v

@ DLTA v
FAST v
INDF v

2010 MLBI v

MYOR v
PSDN v
PTSP v
SIPD v
SKLT v
SMAR v
STTP v




TAHUN KODE Perata laba NonPerata L abg
TBLA v
ULTJ v

TOTAL 53 32
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Tabulas Data Sekunder

No Nama per STATUS UKR ROA SKM SKP LEV
1 ADES 0 12.36 -0.055 1 0.16 1.93
2 AISA 1 12.8 0.000 0 0.53 0.74
3 CEKA 1 12.55 0.050 1 0.17 0.31
4 DAVO 0 14.81 0.070 1 0.09 0.59
5 DLTA 0 13.26 0.280 1 0.15 0.24
6 FAST 0 13.09 0.140 1 0.2 0.4
7 INDF 1 11.6 0.040 1 0.48 0.65
8 MLBI 1 13.32 0.120 1 0.17 0.67
9 MYOR 0 14.26 0.060 1 0.67 0.36

10 PSDN 0 12.57 0.240 1 008 0.6

11 PTSP 1 11.24 -0.020 1 0.03 0.94

12 SIPD 1 13.92 0:.040 0 0.97 0.12

13 SKLT 0 14.99 0.230 1 0.03 0.44

14 SMAR 0 15.49 0,120 1 0.25 0.51

15 STTP 0 16.06 0.030 0 0.28 0.27

16 TBLA 0 14.53 0.203 1 0.22 0.58

17 ULTJ 1 14:04 0.010 0 0.79 0.35

18 ADES 1 12.09 -0.370 1 0.16 0.62

19 AISA 0 13.58 0.020 1 0.08 0.51

20 CEKA 0 13.33 0.040 1 0.15 0.64

21 DAYO 0 16.17 0.050 1 0.09 0.69

22 DLTA 0 13.29 0.208 1 0.15 0.22

23 FAST 0 13.35 0.160 1 0.2 04

24 INDF 0 17.21 0.030 1 0.48 0.63

25 MLBI 1 13.34 0.140 1 0.17 0.68

26 MYOR 1 14.45 0.070 1 0.67 041

27 PSDN 0 12.58 -0.030 1 0.08 0.61

28 PTSP 1 11.21 0.021 1 0.03 0.93

29 SIPD 1 12.07 0.020 0 0.97 0.22

30 SKLT 0 15.12 0.030 1 0.03 0.47

31 SMAR 1 15.9 0.012 1 0.28 0.56

32 STTP 0 13.26 0.030 0 0.27 0.28

33 TBLA 0 14.71 0.040 1 04 0.62

34 ULTJ 0 14.13 0.020 0 0.79 0.39

35 ADES 1 12.13 -0.280 1 0.05 0.72

36 AISA 0 13.83 0.030 1 0.48 0.62




37 CEKA 0 1331 0.150 1 0.08 0.61
38 DAVO 0 151 -0.014 1 0.22 0.81
39 DLTA 0 13.46 0.120 1 0.15 0.25
40 FAST 1 13.57 0.016 1 0.2 0.39
41 INDF 0 17.49 0.230 1 0.48 0.67
42 MLBI 1 13.76 0.024 1 0.17 0.63
43 MYOR 1 14.89 0.017 1 0.62 0.56
44 PSDN 0 12.57 0.230 1 0.08 0.53
45 PTSP 0 16.31 0.150 1 0.03 0.9

46 SIPD 0 14.14 0.020 1 0.97 025
47 SKLT 0 16.21 0.020 1 0.04 0.5

48 SMAR 0 16.12 0.100 0 0.05 0:54
49 STTP 1 13.35 0.010 0 0:27 0.42
50 TBLA 0 14.85 0.220 0 0.43 0.68
51 ULTJ 1 11.66 0:020 1 0.46 0.04
52 ADES 0 12.09 0.290 L 0.05 0.62
53 AISA 0 14.27 0.230 1 0.27 0.59
54 CEKA 0 1325 0:290 1 0.08 0.47
55 DAVO 0 14.85 -0.010 1 0.14 0.84
56 DLTA 0 13.54 0.270 1 0.15 0.21
57 FAST 1 13:86 0.170 1 0.2 0.39
58 INDF 0 1751 0.050 1 0.5 0.62
59 MLBI 1 13.81 0.034 1 0.17 0.89
60 MYOR 1 14.99 0.011 1 0.67 0.5

61 PSDN 0 15.78 0.209 1 0.08 0.51
62 PTSP 1 11.42 0.012 1 0.03 0.77
63 SIPD 0 14.31 0.020 1 0.97 0.28
64 SKLT 0 12.19 0.070 1 0.04 0.42
65 SMAR 1 16.14 0.070 1 0.05 0.53
66 STTP 1 13.22 0.070 0 0.43 0.26
67 TBLA 0 14.84 0.250 0 0.42 0.68
68 ULTJ 1 14.37 0.040 1 0.38 0.31
69 ADES 0 12.69 0.100 1 0.06 0.69
70 AISA 1 11.48 0.040 1 0.27 0.7

71 CEKA 0 13.65 0.230 1 0.13 0.64
72 DAVO 0 14.85 -0.010 1 0.2 0.67
73 DLTA 0 13.47 0.200 1 0.15 0.16
74 FAST 0 14.03 0.260 0 0.11 0.35
75 INDF 0 17.68 0.060 1 0.5 0.47




76 MLBI 1 13.94 0.039 1 0.18 0.59
77 MYOR 0 16.07 0.140 0 0.67 0.67
78 PSDN 0 15.94 0.030 1 0.07 0.53
79 PTSP 1 11.67 0.014 1 0.07 0.58
80 SIPD 0 14.54 0.030 0 0.59 0.4
81 SKLT 0 15.2 0.020 1 0.04 0.41
82 SMAR 1 11.34 0.010 0 0.05 0.53
83 STTP 0 13.38 0.070 0 0.36 0.31
84 TBLA 1 12.11 0.070 0 0.45 0.66
85 ULTJ 1 14.51 0.050 1 0.38 035
Maksimum 1.000 17.680 0.290 1.000 | 0.9701~1.930
Minimum 0.000 11.210 -0.370 | 0.000 | 0.030\ | 0.040
Rata-rata 0.376 13.958 0.077 0788 (|/0.282\ |\ 0.533
Simpangan baku 0.487 1548 0.109 0411 | 0.252 | 0.245
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LOG STI C REGRESSI ON VARI ABLES STATUS
/ METHOD=ENTER UKR ROA SKM SKP LEV

/ CLASSPLOT
| CASEW SE OUTLI ER( 2)

/ PRI NT=GOODFI T CORR | TER(1) Cl (95)

/ CRI TERI A=PI N( 0. 05) POUT( 0. 10)

Logistic Regression

Case Processing Summary

| TERATE(20) CUT(O0.5).

Unweighted Cases® N Percent
Selected Cases Included in Analysis 85 100.0}
Missing Cases 0 {e]
Total 85 100.0}
Unselected Cases 0 .0
Total 85 100.0]

a. If weight is in effect, seeclassification table for the total number of cases.

BlockQ: Beginning\Block

lteration History®"°

Coefficients
Iteration -2 Log likelihood Constant
Step O 1 112.595 -.494
2 112.593 -.505
3 112.593 -.505

a. Constant is included in the model.

b. Initial -2 Log Likelihood: 112,593

c. Estimation terminated at iteration number 3 because

parameter estimates changed by less than ,001.



Block 1: Method = Enter

lteration History®"<d
-2 Log Coefficients
Iteration likelihood Constant UKR ROA SKM SKP LEV
Stepl 1 82.628 6.631 -.483 -6.370 .009 1.114 -.415
2 78.813 9.644 -.675 -10.367 .139 1.120 -.981
3 78.407 10.780 -.744 -12.424 .253 1.048 -1,278
4 78.399 10.938 -.753 -12.770 272 1,037 -1.324
5 78.399 10.941 -.754 -12.778 272 1.037 -1.325
6 78.399 10.941 -.754 -12778 272 1.037 -1.325

a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.

c. Initial -2 Log Likelihood: 112,593

d. Estimation terminated at iteration\numbé€r6 because parameter estimates changed by less than ,001.

Model'Summary

Step

-2 hog likelihood

Cox & SnellR

Square

Nagelkerke R

Square

1

78.399%

331

451

a. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter

estimates changed by less than ,001.

Hosmer and Lemeshow Test

Step

Chi-square

df Sig.

9.243

.236




Classification Table?

Predicted
STATUS Percentage
Observed "Perata laba" |"Non Perata laba" Correct
Stepl STATUS  "Peratalaba" 44 9 83.0
"Non Perata laba" 13 19 59.4
Overall Percentage 74.1
a. The cut value is ,500
Variables in the Equation
95,0% C.I.for
EXP(B)
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) | Lower | Upper
Step 1 UKR -.754 .236| 10.194 1 001 471 .296 .748
ROA -12.778 4523 7980 1 .005 .000 .000 .020]
SKM 272 (57 A29 1 719]  1.313 .298| 5.795
SKP 1.037 1.285 .651 1 420 2.820 .227| 34.985
LEV -1.325{ 1.228| 1.165 1 .280 .266 .024] 2.948
Constant] 10,941 3.406( 10.319 1 .001| 5.642E4

a, Variable(s) entered on step 1: UKR, ROA,
SKM, SKP, LEV
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